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Nilu Pradita Sari, 2021. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi 
Perpajakan, Sistem Informasi Akuntansi dan Jenis Usaha UMKM terhadap Kepatuhan 
Perpajakan UMKM di Kota Tegal. 
Pajak merupakan penyumbang persentase terbesar pada penerimaan negara. 
Penerimaan pajak di Indonesia didominasi oleh kegiatan usaha mikro, kecil dan 
menengah (UMKM). UMKM merupakan salah satu bagian dari usaha nasional yang 
memiliki potensi dan peran strategis dalam perwujudan pembangunan nasional. Guna 
meningkatkan kepatuhan perpajakan UMKM maka beberapa faktor yang 
mempengaruhi sikap dari wajib pajak harus diteliti.  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan, 
sosialisasi perpajakan, sistem informasi akuntansi dan jenis usaha UMKM terhadap 
kepatuhan perpajakan usaha mikro, kecil dan menengah. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data primer 
berupa kuesioner / angket serta studi kepustakaan. Metode analisis data yang 
digunakan adalah Statistik Deskriptif, Asumsi Klasik (Normalitas, Multikolinieritas 
dab Heteroskedastisitas), Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis (Uji F 
dan Uji T).  
Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pengetahuan 
perpajakan berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan perpajakan usaha mikro, 
kecil dan menengah dengan nilai signifikansi 0,000. Sosialisasi perpajakan secara 
parsial berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan usaha mikro, kecil dan menengah 
dengan nilai signifikansi 0,016. Sistem Informais Akuntansi secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan usaha mikro, kecil dan menengah dengan 
nilai signifikansi 0,468. Jenis Usaha UMKM secara parsial berpengaruh terhadap 
kepatuhan perpajakan usaha mikro kecil dan menengah dengan nilai signifikansi 0,018. 
Pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan, sistem informasi akuntansi dan jenis 
usaha UMKM secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan usaha 
mikro, kecil dan menengah dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil uji koefisien 
determinasi pada kolom adjusted R square sebesar 0,636 atau 63,6% berarti variabel 
pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan, sistem informasi akuntansi dan jenis 
usaha UMKM berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan usaha mikro, kecil dan 
menengah sebesar 63,6 %, sedangkan sisanya 36,4% dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar penelitian ini.  
Kata Kunci : Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Sistem Informasi 
Akuntansi, Jenis Usaha UMKM, Kepatuhan Perpajakan Usaha 












Nilu Pradita Sari, 2021. The Effect of Tax Knowledge, Tax Socialization, 
Accounting Information Systems and MSME Business Types on MSME Tax 
Compliance in Tegal City. 
Taxes are the largest percentage contributor to state revenues. Tax revenue in 
Indonesia is dominated by micro, small and medium enterprises (MSMEs). MSMEs are 
part of a national business that has potential and a strategic role in the realization of 
national development. In order to improve MSME tax compliance, several factors that 
influence the attitude of taxpayers must be investigated.  
The purpose of this study is to examine the effect of tax knowledge, tax 
socialization, accounting information systems and types of MSME business on tax 
compliance of micro, small and medium enterprises. The method used in this research 
is descriptive quantitative by using primary data in the form of questionnaires / 
questionnaires and literature study. The data analysis method used is descriptive 
statistics, classical assumptions (normality, multicollinearity and heteroscedasticity), 
multiple linear regression analysis and hypothesis testing (F test and T test).  
The results of this study indicate that the effect of tax knowledge partially affects 
the tax compliance of micro, small and medium enterprises with a significance value 
of 0.000. Tax socialization partially affects the tax compliance of micro, small and 
medium enterprises with a significance value of 0.016. The Accounting Information 
System partially has no effect on tax compliance of micro, small and medium 
enterprises with a significance value of 0.468. The type of MSME business partially 
affects the tax compliance of micro, small and medium enterprises with a significance 
value of 0.018. Knowledge of taxation, taxation socialization, accounting information 
system and type of MSME business simultaneously affect the tax compliance of micro, 
small and medium enterprises with a significance value of 0.000. The results of the 
coefficient of determination in the adjusted R square column of 0.636 or 63.6% means 
that the variables of tax knowledge, tax socialization, accounting information systems 
and MSME business types affect tax compliance of micro, small and medium 
enterprises by 63.6%, while the remaining 36 ,4% influenced by other factors outside 
this study. 
Keywords: Knowledge of Taxation, Socialization of Taxation, Accounting  
Information Systems, MSME Business Types, Micro, Small and Medium 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang terus menerus 
melakukan pembangunan pada berbagai sektor. Pembangunan tersebut dapat 
terlaksana dengan lancar apabila diiringi dengan pembiayaan yang memadai. 
Pembiayaan tersebut berasal dari penerimaan negara yang telah dianggarkan ke 
dalam beberapa sektor. Pemerintah telah menetapkan tiga sumber penerimaan 
negara dalam APBN, yaitu sektor migas, non migas dan pajak (Perdana & 
Dwiranda, 2020). Pajak menyumbang persentase terbesar sebagai sumber 
penerimaan negara. Hal tersebut sejalan dalam hasil reslisasi penerimaan pajak 
dalam APBN Tahun 2019 bahwa 84,44% penerimaan negara berasal dari pajak. 
Pajak bersifat fleksibel, cepat dan mudah menyesuaikan keadaan serta mengikuti 
perkembangan ekonomi sosial, sehingga dalam sebuah negara pajak memiliki 
peran yang sangat penting (Pratiwi & Jati, 2020).  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 
bagian dari bisnis nasional yang memiliki potensi dan peran strategis dalam 
perwujudan pembangunan nasional (Perdana & Dwiranda, 2020). Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 
adalah usaha yang didirikan secara mandiri oleh individu atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan. UMKM memiliki 
dua peran penting bagi perekonomian Indonesia, yaitu peningkatan 





   
Sulistiyanti, 2018). Maharani (2015) mengatakan bahwa UMKM berperan 
penting dalam perekonomian Indonesia seperti pada saat terjadinya kasus 
kerusuhan (krisis moneter) tahun 1998 dan dianggap sebagai penyelamat 
perekonomian Indonesia.  
Kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya merupakan 
persoalan penting di Indonesia. Kepatuhan wajib pajak adalah kondisi untuk 
memenuhi kewajiban dan hak perpajakan oleh wajib pajak (Wati & Wardani, 
2018). Anggara & Sulistiyanti (2018) menyebutkan bahwa penerimaan pajak di 
Indonesia didominasi kegiatan bisnis UMKM dengan tarif 1% dan 0,5%, namun 
kenyataannya UMKM masih berkontribusi rendah terhadap penerimaan pajak.  
Sudiartana et al (2016) menyebutkan bahwa UMKM merupakan sektor yang 
sulit untuk dikontrol dari sisi kepatuhan pajak. Timbal balik dari pajak yang tidak 
dapat dirasakan langsung oleh UMKM menjadi salah satu pertimbangan bagi 
UMKM untuk mematuhi aturan perpajakan. (Prastowo dalam Yuliyanah et al., 
2018). 
Pada tahun 2020 KPP Pratama Tegal telah mencatat fluktuasi persentase 
kepatuhan dari tahun 2015-2019. Kepatuhan wajib pajak bersifat naik turun dari 
tahun ke tahun. Tahun 2015 KPP Pratama Tegal mencatat persentase kepatuhan 
sebesar 57,88%, sedangkan di tahun 2016 mengalami penurunan persentase 
yaitu menjadi sebesar 54,19%. Hal tersebut seperti pola berulang, karena pada 
tahun 2017 persentase kepatuhan kembali meningkat menjadi 69,20% dan turun 
kembali di tahun 2018 menjadi 62,53%, namun di tahun 2019 persentase 





   
disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi dan mematuhi 
kewajiban serta aturan perpajakan belum konsisten. Hal tersebut juga 
membuktikan masih rendahnya kepedulian serta kesadaran wajib pajak di 
wilayah KPP Pratama Tegal (Anggriawan, 2020).  
Direktorat Jenderal Pajak memiliki tugas utama untuk meningkatkan 
efektivitas pengawasan kepatuhan pajak guna memaksimalkan penerimaan 
pajak. Namun pada masa sekarang akan sulit dilaksanakan karena adanya wabah 
virus corona (corona virus disease). Virus tersebut mengakibatkan melemahnya 
sistem perekonomian Indonesia. UMKM merupakan salah satu entitas yang 
terdampak virus tersebut. Pemerintah mengeluarkan beberapa insentif pajak bagi 
para pelaku UMKM, yaitu berupa keringanan dibebaskan tanggungan pajak 
selama enam (6) bulan dengan beberapa ketentuan dan syarat yang telah 
diterbitkan Kementerian Keuangan dalam PMK-44/PMK.03/2020. Sehingga 
untuk mencapai tujuan DJP dalam hal pengawasan kepatuhan perpajakan, maka 
kepatuhan perpajakan harus selalu diteliti dari tahun ke tahun (DJP, 2019).  
Kepatuhan Pajak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 
pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak. Andreas & Savitri (2015) 
berpendapat bahwa pengetahuan perpajakan yang baik akan mengarahkan pada 
kepatuhan yang baik pula. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Perdana 
& Dwiranda (2020) bahwa pengetahuan perpajakan mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak, yaitu semakin memadai pengetahuan wajib pajak, maka tingkat 
kepatuhan wajib pajak akan meningkat pula. Namun penelitian yang dilakukan 





   
perpajakan tidak mempengaruhi kepatuhan perpajakan UMKM, beberapa 
UMKM memahami dan mengerti kewajiban pajak usahanya, namun masih tidak 
berkenan untuk memenuhi  kewajiban serta mematuhi aturan tersebut.  
Faktor lainnya yang mempengaruhi kepatuhan perpajakan adalah 
sosialisasi perpajakan. Sosialisasi perpajakan merupakan faktor yang dapat 
dilakukan dan ditekankan oleh pemerintah dengan tujuan peningkatan kepatuhan 
pajak dengan menyebarkan seruan moral pada papan-papan reklame, 
menyediakan situs web yang berisikan update Peraturan Perpajakan baru, 
sosialisasi perpajakan juga mampu menyampaikan informasi mengenai 
perpajakan kepada wajib pajak sehingga wajib pajak mengerti dan 
melaksanakan kewajiban perpajakannya (Wati & Wardani, 2018).  
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 
EMKM) merupakan standar keuangan sebagai pedoman usaha mikro, kecil dan 
menengah dalam melakukan pembukuan atau pencatatan usahanya. UMKM 
membutuhkan sistem informasi akuntansi dalam menjalankan usahanya. 
UMKM dapat memilih untuk menyelenggarakan pembukuan atau pencatatan. 
Pembukuan yaitu pencatatan yang dilakukan secara berkala untuk 
mengumpulkan data dan informasi keuangan yang meliputi aset, kewajiban, 
modal, pendapatan dan biaya serta jumlah harga perolehan dan penyerahan 
barang atau jasa yang diakhiri dengan penyusunan laporan keuangan (Purwono, 
2010:56). Dalam melaksanakan pembukuan yang benar dan akurat diperlukan 





   
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti kepatuhan 
perpajakan di sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dengan judul 
“Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Sistem 
Informasi Akuntansi dan Jenis Usaha UMKM terhadap Kepatuhan 
Perpajakan UMKM di Kota Tegal”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu : 
1. Apakah terdapat pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan 
Perpajakan UMKM di Kota Tegal ? 
2. Apakah terdapat pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan 
Perpajakan UMKM di Kota Tegal ? 
3. Apakah terdapat pengaruh  Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kepatuhan 
Perpajakan UMKM di Kota Tegal ? 
4. Apakah terdapat pengaruh Jenis Usaha UMKM terhadap Kepatuhan 
Perpajakan UMKM di Kota Tegal ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan perpajakan terhadap Kepatuhan 
Perpajakan UMKM di Kota Tegal 
2. Untuk mengetahui pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan 





   
3. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap 
Kepatuhan Perpajakan UMKM di Kota Tegal 
4. Untuk mengetahui pengaruh Jenis Usaha UMKM terhadap Kepatuhan 
Perpajakan UMKM di Kota Tegal. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 
baik tentang pengetahuan masing-masing variabel serta dapat menjadi 
acuan pelaksanaan penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Direktorat Jenderal Pajak 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan serta pertimbangan 
bagi DJP dalam melakukan upaya-upaya peningkatan kepatuhan wajib 
pajak.  
b. Bagi Mahasiswa 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 








A. Landasan Teori 
1. Theory Of Planned Behavior (TPB) 
Teori ini merupakan teori yang dikemukakan oleh Fishben dan 
Ajzen sebagai pengembangan dari Theory of reasoned action/teori perilaku 
beralasan. TPB beranggapan bahwa munculnya perilaku yang diinginkan 
oleh individu dan bergantung pada niat masing-masing individu. Ajzen 
(1991) menjelaskan bahwa faktor utama dalam TPB adalah niat individu 
dalam melakukan perilaku tertentu. Teori ini memiliki anggapan bahwa 
perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor motivasi yang 
dapat dilihat dengan jelas. Faktor tersebut terbagi atas tiga bagian, yaitu : 
a. Sikap  
Konsekuensi keyakinan dari suatu perilaku individu merupakan 
sikap terhadap perilaku individu. Hubungan perilaku dengan manfaat 
atau kerugian yang didapatkan oleh individu baik melakukannya atau 
tidak, pemahaman individu mengenai diri dan lingkungannya, 
kemudian keyakinan yang berkaitan dengan kesubjektifan penilaian 
individu (Perdana & Dwiranda, 2020).  
b. Norma Subjektif 
Perilaku tertentu yang dilakukan atau tidak dilakukan dalam 





   
orang yang berpengaruh, hal tersebut merupakan norma subjektif 
(Perdana & Dwiranda, 2020) 
c. Persepsi Kontrol Perilaku 
Persepsi kontrol perilaku merupakan mudah atau sulitnya 
persepsi individu dalam mewujudkan perilaku tertentu. Kontrol 
perilaku yang dirasakan dapat berpengaruh pada niat pada perilaku itu 
sendiri. Persepsi kontrol perilaku mengacu pada persepsi individu 
terhadap kesulitan maupun kemudahan pelaksanaan tindakan yang 
diinginkan, terkait dengan keyakinan ketersediaan atau ketiadaan 
sumber serta kesempatan yang diperlukan untuk mewujudkan perilaku 
tertentu (Ajzen, 2005).  
Dalam teori TPB, faktor utama yang melandasi seseorang dalam 
berperilaku ialah niat. Hal ini dapat diindikasikan dalam pelaksanaan 
perilaku tersebut seberapa besar usaha yang dilakukan individu. Semakin 
besar perilaku tersebut dilaksanakan maka semakin besar pula seseorang 
tersebut memiliki niat. Dalam teori TPB, niat untuk berperilaku positif 
merupakan pengaruh terbesar dalam perilaku individu mengenai ketentuan 
pajak baik untuk patuh maupun tidak patuh (Ajzen, 1991). Perdana & 
Dwiranda (2020) menyebutkan bahwa niat individu ditentukan oleh 
behavior belief, normatif belief dan control belief.  
Kaitannya dalam teori TPB, kepatuhan wajib pajak merupakan 
behavior belief yang menjelaskan bahwa sikap individu akan 





   
memiliki kesadaran akan kewajiban perpajakannya akan meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan perpajakan berkaitan dengan 
normatif belief, bahwa pengetahuan wajib pajak yang memadai akan 
mempermudah wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. Sosialisasi 
perpajakan dan penerapan sistem informasi akuntansi berkaitan dengan 
control belief bahwa sosialisasi perpajakan yang dilakukan pemerintah 
akan menjadi kontrol bagi wajib pajak yaitu sebagai reminder/pengingat 
untuk wajib pajak selalu mematuhi dan memenuhi kewajiban perpajakan 
(Perdana & Dwiranda, 2020; Endraria & Mulyadi, 2019).  
2. Pajak 
a. Definisi Pajak 
Definisi Pajak menurut Undang-Undang No 16 Tahun 2009 
tentang perubahan keempat atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 Ayat 
1 berbunyi pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat. Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H., menyebutkan 
bahwa pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan 
undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa 
timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukan dan yang 





   
Berikut beberapa definisi pajak menurut para ahli yang terdapat 
pada buku yang ditulis Purwono (2010:6) :  
Menurut Leroy Beaulieu dalam bukunya yang berjudul Traite De La 
Science des Finances (1906) : 
“Pajak merupakan bantuan yang secara langsung maupun tidak 
langsung dipaksakan oleh otoritas publik dari masyarakat atau 
dari barang, untuk menutup pengeluaran pemerintah”. 
Menurut Prof. Edwin R.A Seligman dalam Essays in Taxation (1925): 
“Tax is compulsory contribution from the person, to the 
government to defray the expenses incurred in the common 
interest of all, without reference to special benefit conferred”. 
Menurut Dr. Soeparman Soemahamidjaja (1964) : 
“Pajak yaitu iuran wajib berupa uang atau barang yang ditarik 
oleh kekuasaan publik berdasarkan norma-norma hukum, untuk 
menutup biaya produksi barang serta jasa kolektif dalam 
mencapai kesejahteraan umum”. 
b. Fungsi Pajak 
Menurut Purwono (2010:8) fungsi pajak yang dipungut negara 
dikenal dengan The Four “R”s, yaitu : 
1) Revenue (Penerimaan), dikenal juga dengan Fungsi Budgetair 
(Anggaran) yaitu sumber dana bagi pemerintah karena pajak 





   
2) Redistribution (Pemerataan), yaitu pajak yang ditarik negara akan 
dikembalikan  dalam bentuk penyediaan fasilitas publik.  
3) Repricing (Pengatur Harga), fungsi ini dikenal juga dengan Fungsi 
Regulerend yaitu sebagai alat pengatur atau pencapai tujuan 
tertentu di bidang ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, keamanan 
serta politik.  
4) Representation (Legalitas Pemerintahan), fungsi ini sejalan dengan 
slogan yang terdapat pada Inggris yang berbunyi “No Taxation 
without Representation” dan di Amerika yang berbunyi “Taxation 
without representation is roberry”. Slogan tersebut berartikan 
bahwa pemerintah menarik pajak pada warganya dan warga negara 
menuntut akuntabilitas dari pemerintah sebagai bentuk dari timbal 
balik pemerintah.  
Sedangkan Mardiasmo (2018:4) menyebutkan bahwa pajak memiliki 
dua fungsi, yaitu : 
1) Budgetair, yaitu pajak merupakan salah satu sumber dana bagi 
pemerintah sebagai pembiayaan pengeluaran negara.  
2) Regulered), yaitu pajak merupakan alat untuk mengatur kebijakan 
pemerintah dalam bidang ekonomi dan sosial 
c. Asas Pemungutan Pajak 
1) Asas Domisili, pajak dibebankan pada pihak yang tinggal dan 
berada pada suatu wilayah terlepas dari sumber atau asalnya 





   
2) Asas Sumber, pajak yang dipungut oleh negara hanya berasal dari 
wilayahnya dengan tidak memperhatikan domisili wajib pajak 
(Mardiasmo, 2018:9).  
3) Asas Kebangsaan, status kewarganegaraan seseorang menentukan 
pembebanan pajak terhadapnya atau dalam istilah lain yaitu 
pengenaan pajak terkait dengan kewarganegaraan penduduk suatu 
negara (Purwono, 2010:13).  
d. Tata Cara Pemungutan Pajak 
1) Stelsel Nyata (Riele Stelsel) 
Pajak dikenakan berdasar pada objek sebenarnya, sehingga 
pada akhir tahun pajak pengenaan pajaknya baru dapat dilakukan 
(Purwono, 2010:13).  
2) Stelsel Anggapan (Fictieve Stelsel) 
Pajak dikenakan berdasar pada asumsi yang telah disahkan 
oleh undang-undang (Purwono, 2010:14).  
3) Stelsel Campuran 
Pajak dikenakan dengan mengkombinasi stelsel nyata dan 
stelsel anggapan (Purwono, 2010:14).  
e. Pengelompokan Pajak 
Menurut Purwono (2010) pajak digolongkan menjadi beberapa 
kelompok, yaitu : 





   
(a) Pajak Negara, yaitu pemerintah pusat merupakan pemilik 
wewenang pemungutan pajak. Contoh : PPh dan PPnBM 
(b) Pajak Daerah, yaitu wewenang pemungutan pajak dimiliki oleh 
pemerintah daerah. Pajak daerah dikelompokkan atas dua 
bagian, yaitu : Pajak Provinsi (pajak kendaraan bermotor); 
Pajak Kabupaten/Kota (pajak restoran, pajak hiburan, dll).  
2) Berdasarkan Administrasi dan Pembebanan 
(a) Pajak Langsung, yaitu pengenaan pajak secara langsung dan 
dipikul oleh WP serta tidak dapat dialihkan untuk pihak lain. 
Contoh : Pajak Penghasilan 
(b) Pajak Tidak Langsung, merupakan pajak yang dikenakan 
kepada wajib pajak ketika wajib pajak tersebut melakukan 
perbuatan tertentu yang dapat menimbulkan pengenaan pajak 
dan dapat dialihkan kepada orang lain. Contoh : PPN 
3) Berdasarkan Sasaran  
(a) Pajak Subjektif, yaitu pajak yang memperhatikan kondisi WP 
dan berdasar pada subjeknya. Contoh : Pajak Penghasilan.  
(b) Pajak Objektif, yaitu pajak berdasar pada objeknya dengan tidak 
memperhatikan kondisi WP. Contoh : Pajak Pertambahan Nilai, 
PPnBM. 
f. Sistem Pemungutan Pajak 





   
Besaran pajak ditentukan oleh fiskus dengan mengeluarkan 
Surat Ketetapan Pajak/SKP (Purwono, 2010:12). Mardiasmo 
(2018:9) menuliskan bahwa ada beberapa ciri-ciri sistem 
pemungutan dengan Official Assessment System yaitu : otoritas 
penentuan besaran pajak terletak pada fiskus; WP bersifat pasif; 
utang pajak muncul setelah dikeluarkannya SKP oleh fiskus.  
2) Self Assessment System 
Wajib Pajak diberi kewenangan untuk menghitung, 
memperhitungkan, dan membayar pajaknya masing-masing 
(Purwono, 2010:13). Mardiasmo (2018:9)  menyebutkan bahwa 
ciri-ciri sistem pemungutan pajak dengan Self Assessment System 
yaitu : otoritas penentuan besaran pajak berada pada WP; WP 
bersifat aktif untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan pajak 
terutangnya; fiskus hanya bersifat mengawasi.  
3) Withholding System 
Pemungutan serta pemotongan pajak dilakukan oleh pihak 
lain selain wajib pajak dan fiskus (Purwono, 2010:13). Mardiasmo 
(2018:10) menuliskan ciri sistem pemungutan pajak dengan 
Withholding System yaitu wewenang pemotongan dan pemungutan 
terletak pada pihak ketiga.  
g. Tarif Pajak 
Mardiasmo (2018:11) menyebutkan bahwa tarif pajak terbagi 





   
1) Tarif Proporsional 
Tarif ini disebut juga dengan tarif sebanding, yaitu tarif yang 
yang tetap terhadap besarnya pajak, sehingga semakin besar dasar 
pengenaan pajak maka semakin besar pula pajak yang terutang. 
Contoh : Pengenaan PPN 10%.  
2) Tarif Tetap 
Tarif ini berupa jumlah yang tetap pada berapapun jumlah 
yang terkena pajak. Contoh : Penggunaan Bea Materai.  
3) Tarif Progresif 
Tarif ini meningkat apabila nominal yang dikenai pajak 
semakin besar. Contoh : Pasal 17 UU PPh untuk wajib pajak orang 
pribadi.  
4) Tarif Degresif 
Tarif ini berupa presentasi yang semakin kecil apabila 
jumlah yang dikenai pajak semakin besar.  
h. Perlawanan Pajak 
Mardiasmo (2018:10) menyebutkan bahwa perlawanan pajak 
terbagi atas dua kelompok, yaitu : 
1) Perlawanan Pasif 
Beberapa penyebab perlawanan ini yaitu : 
(a) Berkembangnya kecerdasan serta moral penduduk. 






   
(c) Sistem kendali tidak terlaksana dengan baik. 
2) Perlawanan Aktif  
Perlawanan ini meliputi seluruh usaha wajib pajak dalam 
menghindari pengenaan pajak. Perlawanan aktif memiliki dua jenis, 
yaitu : Tax Avoidance (usaha meringankan besaran pajak dengan 
tidak melanggar UU); dan Tax Evasion (usaha meringankan 
besaran pajak dengan melanggar UU).  
3. Kepatuhan Perpajakan 
Kepatuhan Pajak menurut Irwan (dalam Mediawahyu Lestari & 
Daito, 2020) adalah langkah-langkah yang wajib dilakukan wajib pajak 
guna mematuhi kewajiban perpajakan baik pencatatan, pemotongan pajak, 
pembayaran pajak, pelaporan dan sebagainya. Rahayu (2010:138) 
menyebutkan bahwa WP yang patuh mengacu WP yang telah mematuhi 
dan memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan undang-undang 
perpajakan.  
Rahayu (2010:138) menuliskan bahwa kepatuhan pajak terbagi 
menjadi beberapa macam, yaitu : 
a. Kepatuhan Formal, Keadaan yang menjelaskan kondisi WP memenuhi 
kewajiban yang sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.  
b. Kepatuhan Material, Keadaan yang menjelaskan kondisi WP secara 
substantif mematuhi seluruh ketentuan material perpajakan yaitu sesuai 
isi undang-undang perpajakan, kepatuhan formal termasuk dalam 





   
Kriteria Kepatuhan Perpajakan merujuk pada Peraturan Menteri 
Keuangan melalui KMK No. 544/KMK.04/2000 yaitu : 
a. Ketepatan waktu penyerahan SPT semua jenis pajak dalam dua tahun 
terakhir; 
b. Tidak adanya tunggakan semua jenis pajak terutang kecuali telah 
diberikan izin untuk mengangsur atau menunda pembayaran pajak; 
c. Tidak pernah dijatuhi hukuman karena tindak pidana di bidang 
perpajakan dalam sepuluh tahun terakhir; 
d. Penyelenggaraan pembukuan dalam dua tahun terakhir bagi wajib pajak 
yang sudah dilakukan pemeriksaan, tiap-tiap pajak terutang yang 
dikoreksi pada pemeriksaan terakhir paling banyak 5%; 
e. Memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian atau pendapat dengan 
pengecualian dalam dua tahun terakhir oleh Akuntan Publik Independen 
atas laporan keuangannya.  
Rahayu (2010:139) dalam bukunya menyebutkan indikator 
kepatuhan pajak terbagi menjadi dua, yaitu : 
a. Wajib pajak mengisi SPT dengan benar, lengkap serta jujur sesuai 
ketentuan.  
b. Menyampaikan SPT ke KPP sebelum batas waktu berakhir.   
4. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
Berdasarkan Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, bahwa yang 





   
a. Usaha Mikro merupakan usaha yang beroperasi milik individu dan/atau 
badan usaha perorangan yang sesuai dengan kriteria usaha mikro yang 
telah diatur dalam undang-undang.  
b. Usaha Kecil yaitu usaha yang beroperasi dan didirikan secara mandiri 
oleh individu atau badan usaha dan bukan anak/cabang perusahaan 
yang dimiliki dan dikuasai atau menjadi bagian secara langsung/tidak 
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 
kriteria Usaha Kecil. 
c. Usaha Menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri dan didirikan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak/cabang perusahaan yang dimiliki dan dikuasai atau 
menjadi bagian secara langsung/tidak langsung dengan Usaha Kecil 
atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih yang telah diatur 
dalam Undang-Undang. 
UMKM memiliki tujuan untuk menumbuhkan serta 
mengembangkan usaha dalam meningkatkan perekonomian nasional 
berdasarkan undang-undang yang berlaku. Kriteria UMKM berdasarkan 
UU RI No. 20 Tahun 2008 yaitu : 
a. Kriteria Usaha Mikro, antara lain : memiliki harta bersih maksimal Rp 
50 juta (belum termasuk tanah serta bangunan tempat usaha); hasil 
penjualan selama setahun maksimal Rp 300 juta.  
b. Kriteria Usaha Kecil, antara lain : memiliki harta bersih > Rp 50 juta 





   
usaha; hasil penjualan selama setahun >Rp 300 juta dengan nilai 
maksimal Rp 2,5 Miliar.  
c. Kriteria Usaha Menengah, antara lain : memiliki harta bersih senilai 
>Rp 500 juta dengan nilai maksimal Rp 10 miliar (belum termasuk 
tanah dan bangunan); hasil penjualan selama setahun >Rp 2,5 miliar 
dengan nilai maksimal Rp 50 miliar.  
Tabel 2.1  





Usaha Mikro Maks 50 Juta Maks 300 Juta 
Usaha Kecil >50 Juta – 500 Juta >300 Juta – 2,5 Miliar 
Usaha Menengah  >500 Juta – 10 Miliar >2,5 Miliar – 50 Miliar 
Sumber : UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 
Handayani (2019) mengemukakan bahwa UMKM memiliki 
beberapa karakteristik, diantaranya yaitu : 
a. Mandiri, UMKM tidak bergantung pada pemerintah maupun pihak 
lain 
b. Tahan dalam menghadapi berbagai situasi, meskipun tidak semua 
UMKM mampu menghadapi perubahan-perubahan. 
c. Efisiensi atau hemat, karena usaha dijalankan sendiri. 
5. Pengetahuan Perpajakan 
Pengetahuan perpajakan adalah hal dasar yang perlu dimiliki WP. 
Ketidaktahuan WP mengenai perpajakan dapat menimbulkan 





   
harus dilakukannya (Perdana & Dwiranda, 2020). Anniswati (2018) 
mengatakan bahwa wajib pajak untuk dapat melakukan kewajibannya 
maka wajib pajak tersebut harus memiliki pengetahuan tersebut, sehingga 
dapat terwujudnya kepatuhan WP. Self Assessment System mengharuskan 
wajib pajak memiliki pengetahuan perpajakan untuk dapat mendaftarkan 
diri, mengisi SPT, menghitung jumlah pajak terutang dan menyetor pajak 
terutangnya. Pengetahuan perpajakan yang memadai akan mempermudah 
wajib pajak mematuhi kewajibannya.  
Pengetahuan perpajakan adalah segala informasi perpajakan yang 
digunakan untuk bertindak, membuat kesimpulan, dan mengembangkan 
strategi yang mengarah pada pemenuhan hak pembayaran serta kewajiban 
pajak (Perdana & Dwiranda, 2020). Mardiasmo (2018) menyebutkan 
bahwa pengetahuan perpajakan adalah kemampuan WP untuk mengetahui 
dan memahami peraturan perpajakan berdasarkan undang-undang serta 
manfaat pajak yang akan berguna bagi WP. Jadi pengetahuan perpajakan 
adalah informasi tentang perpajakan yang dapat digunakan wajib pajak 
sebagai dasar dalam bertindak, pengambilan keputusan dan pengambilan 
arah dalam melaksanakan hak serta kewajiban perpajakan.  
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan 
perpajakan antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
terdiri dari : umur, pekerjaan, tingkat pendidikan. Sedangkan faktor 
eksternal terdiri dari : faktor lingkungan, yaitu keadaan yang terjadi 





   
6. Sosialisasi Perpajakan 
Sugeng (dalam Mediawahyu Lestari & Daito, 2020) menyebutkan 
bahwa sosialisasi perpajakan yaitu upaya yang dilakukan Direktorat 
Jenderal Pajak dalam memberikan pengetahuan kepada masyarakat dan 
khususnya wajib pajak agar mengetahui segala hal mengenai perpajakan. 
Sosialisasi perpajakan yang baik dan benar dapat mengarahkan wajib pajak 
pada pemahaman pajak yang akan berdampak pada kesadaran membayar 
pajak (Wati & Wardani, 2018). Semakin tinggi intensitas sosialisasi, maka 
kepatuhan juga akan semakin tinggi (Wati & Wardani, 2018). Winerungan 
(dalam Handayani, 2019) menunjukan bahwa beberapa strategi sosialisasi 
perpajakan, yaitu : 
a. Publikasi, strategi ini dilakukan dengan cara melalui media 
komunikasi cetak maupun audiovisual.  
b. Kegiatan, strategi ini diselenggarakan dengan melibatkan institusi 
pajak dalam menyelenggarakan aktivitas yang berhubungan dengan 
peningkatan kesadaran masyarakat. 
c. Pemberitaan ,strategi ini dilakukan dalam bentuk penyiaran berita 
kepada masyarakat. 
d. Keterlibatan Komunitas, strategi ini biasanya dilaksanakan dengan 
bersilaturahmi dengan tokoh-tokoh setempat sebelum institusi pajak 
dibuka. 
e. Pencantuman Identitas, strategi ini dilakukan dengan mencantumkan 





   
f. Pendekatan Pribadi, strategi ini dilakukan dengan pendekatan pribadi 
dan dilakukan secara informal. 
7. Sistem Informasi Akuntansi 
Krismiaji (2015:1) menuliskan bahwa sistem terbagi atas tiga 
karakteristik, yaitu : komponen; proses; dan tujuan. Sistem Informasi 
Akuntansi memiliki peranan penting dalam keberlangsungan UMKM. 
Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang memproses data serta 
transaksi untuk menjadi sebuah informasi yang dapat bermanfaat dalam hal 
merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis (Krismiaji, 
2015:4). Larony et al (2017) mendefinisikan sistem informasi akuntansi 
sebagai proses pengorganisasian formulir, catatan, dan laporan guna 
menyediakan informasi keuangan yang manajemen butuhkan dalam 
memudahkan pengelolaan usaha. Roomey dan Steinbart (dalam Juita, 
2016) mendefinisikan sistem informasi secara spesifik sebagai sebuah 
sistem pengumpulan, pencatatan, penyimpanan dan pemrosesan data 
dengan tujuan menghasilkan informasi yang berguna bagi para 
penggunanya. Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sistem 
yang saling berhubungan dan saling bekerja sama untuk mengolah data 
ekonomi menjadi informasi keuangan yang dapat bermanfaat bagi 
penggunanya.  
Informasi keuangan yang dihasilkan akan digunakan bagi 





   
untuk mengetahui kinerja usahanya, posisi keuangan usaha, perubahan 
kepemilikan modal, dan untuk menghitung besaran pajak yang harus 
dibayarkan, hal tersebut sejalan dengan diterapkannya Self Assessment 
System. Sistem informasi akuntansi yang baik dan benar akan 
menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas. Roomney dan 
Steinbart (dalam Juita, 2016) menyebutkan fungsi sistem informasi 
akuntansi, yaitu : 
a. Mengumpulkan serta menyimpan data mengenai aktivitas-aktivitas 
yang dilaksanakan. 
b. Mengubah data menjadi informasi yang berguna untuk membuat 
keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, pengawasan serta 
evaluasi. 
c. Pengendalian yang kuat, untuk menjaga aset-aset termasuk data 
perusahaan.  
Sedangkan fungsi sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji 
(2015:4) yaitu : 
a. Mengumpulkan transaksi dan data kemudian memasukkan ke dalam 
sistem. 
b. Memproses transaksi. 
c. Menyimpan data untuk kepentingan di masa mendatang. 






   
e. Mengendalikan seluruh proses sehingga informasi yang dihasilkan 
akurat dan dapat dipercaya. 
Krismiaji (2015:16) menyebutkan bahwa SIA memiliki beberapa 
komponen yaitu :  
a. Tujuan, sistem informasi akuntansi dirancang untuk mencapai satu atau 
lebih tujuan yang memberikan arahan. 
b. Input, berupa data yang harus diinput ke dalam sistem.  
c. Output, merupakan informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem dan 
dapat berupa laporan keuangan. 
d. Penyimpanan data, data disimpan dengan tujuan dipakai kembali di 
masa mendatang atau untuk diperbarui dan menjaga kekinian data. 
e. Pemroses, untuk dapat menghasilkan informasi harus digunakan 
pemroses, yaitu biasanya berupa komputer agar dapat dihasilkan 
informasi yang akurat dan cepat. 
f. Instruksi dan Prosedur, suatu sistem memerlukan instruksi serta 
prosedur untuk memproses data. 
g. Pemakai, agar sistem dapat berjalan dibutuhkan pemakai sistem 
tersebut. 
h. Pengamanan dan Pengawasan, untuk mencapai kualitas informasi yang 
baik, benar, akurat, dan terlindungi dari akses yang berbahaya maka 
diperlukan pengamanan serta pengawasan pada sistem. 
Beberapa manfaat sistem informasi akuntansi  yang dikemukakan 





   
a. Dapat memperbaiki produk atau jasa dengan meningkatkan kualitas, 
mengurangi biaya, atau menambah atribut yang diinginkan konsumen. 
Hal tersebut berarti bahwa sistem informasi akuntansi dapat dijadikan 
sebagai alat untuk memantau proses produksi. 
b. Meningkatkan Efisiensi  
c. Memberikan Informasi yang tepat waktu dan andal untuk memperbaiki 
pembuatan keputusan 
d. Meningkatkan keunggulan perusahaan. 
e. Memperbaiki Komunikasi  
B. Penelitian Terdahulu 
Peneliti menggunakan acuan yang bersumber dari beberapa penelitian 
terdahulu. Berikut uraian dari beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan 
acuan peneliti.  
Penelitian Sudiartana et al (2016) dengan judul Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian tersebut menguji pengaruh 
antara jenis kelamin, usia, pendidikan, bidang usaha, bentuk usaha, penjualan, 
pelapor dan pengisi SPT terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Data 
penelitian tersebut diperoleh melalui pembagian angket pada WP UMKM di 
Kabupaten Gianyar. Populasinya adalah UMKM yang berada di Kabupaten 
Gianyar dengan ukuran sampel yang ditentukan dengan rumus slovin. Analisis 
pada penelitian ini meliputi teknik analisis data yaitu uji validitas dan 
reliabilitas; uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, heteroskedastisitas, 





   
serta menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian tersebut 
yaitu bidang usaha, pendidikan, penjualan tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak, sedangkan bentu usaha, jenis kelamin, usia 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan pengisi dan 
pelapor SPT berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak.  
Penelitian Anniswati (2018) dengan judul Pengaruh Pengetahuan 
Perpajakan, Kesadaran dan Pengetahuan Tax Amnesty Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak. Penelitian tersebut menganalisis pengaruh antara pengetahuan 
perpajakan, kesadaran wajib pajak serta pengetahuan wajib pajak mengenai tax 
amnesty terhadap kepatuhan wajib pajak. Data penelitian tersebut diperoleh 
dari penyebaran angket. Populasi yang digunakan merupakan seluruh WP KPP 
Kabupaten Gresik yang melakukan pekerjaan bebas serta ukuran sampel 
ditentukan berdasarkan rumus slovin. Teknik analisis data pada penelitian 
tersebut yaitu menggunakan uji regresi linear berganda untuk menguji 
hipotesis. Hasil dari penelitian tersebut yaitu pengetahuan perpajakan 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, kesadaran berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak dan pengetahuan tax amnesty 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Penelitian Sari et al (2019) dengan judul Pengaruh Pemahaman Pajak, 
Pelayanan Aparat Pajak, Sanksi Perpajakan dan Preferensi Risiko Perpajakan 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian tersebut menguji pengaruh antara 
pemahaman perpajakan, pelayanan aparat pajak, sanksi perpajakan serta 





   
Kecamatan Sitiung. Data penelitian tersebut diperoleh dari penyebaran 
angket/kuesioner. Populasi pada penelitian tersebut yaitu wajib pajak UMKM 
bidang elektronik pada Kecamatan Sitiung dengan penentuan sampel 
menggunakan rumus slovin. Metode analisis menggunakan analisis linear 
berganda. Hasil penelitian tersebut yaitu bahwa pemahaman pajak, pelayanan 
aparat pajak, sanksi perpajakan dan preferensi risiko perpajakan berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Penelitian Perdana & Dwiranda (2020) dengan judul Pengaruh 
Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi Perpajakan 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Penelitian tersebut menguji 
pengaruh dari kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan serta sanksi-
sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang telah terdaftar pada 
KPP Pratama Tabanan. Data dari penelitian tersebut diperoleh dari penyebaran 
kuesioner/angket serta data sekunder yang berupa daftar wajib pajak UMKM 
yang terdaftar pada KPP Pratama Tabanan. Populasi pada penelitian ini yaitu 
semua wajib pajak UMKM yang terdaftar pada KPP Pratama Tabanan dan 
penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Stratified Random Sampling.  
Penelitian Mediawahyu Lestari & Daito (2020) dengan judul The 
Influence Of Taxation Knowledge, Tax Sociolization, and Tax Administration 
on Taxpayer Compliance (Empirical study in Micro Small and Medium 
Enterprises (MSMEs) Tobat Village, Balaraja Sub-District, Tanggerang 
Regency). Penelitian tersebut bertujuan untuk membuktikan pengaruh 





   
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Sampel penelitian ini merupakan 38 
UMKM  di desa Tobat. Penelitian ini menggunakan path analysis. Hasil 
penelitian tersebut yaitu pengetahuan perpajakan tidak mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Administrasi perpajakan berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak 
Penelitian  Andreas & Savitri (2015) dengan judul The Effect Of Tax 
Socialization, Tax Knowledge, Expediency of Tax ID Number and Service 
Quality on Taxpayers Compliance With Taxpayers Awarness as Mediating 
Variables. Tujuan penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui peran mediasi 
kesadaran wajib pajak terhadap hubungan antara sosialisasi perpajakan, 
pengetahuan pajak, masa berlaku NPWP, kualitas pelayanan dan kepatuhan 
perpajakan. Data pada penelitian ini merupakan data primer. Populasi dari 
penelitian ini merupakan seluruh wajib pajak yang terdaftar pada KPP 
Pekanbaru dengan sampel 100 wajib pajak yang diperoleh menggunakan 
rumus slovin. Analisis yang digunakan yaitu Path Analysis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki peran mediasi penuh 
dalam hubungan antara masa berlaku NPWP, kualitas layanan, dan kepatuhan 
wajib pajak. Sebaliknya, kesadaran wajib pajak tidak memiliki peran mediasi 
dalam hubungan antara sosialisasi pajak, pengetahuan pajak, dan kepatuhan 








   
Tabel 2.2  
Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 
1 I Made 
Sudiartana 















faktor yang tidak 
berpengaruh serta 
berpengaruh negatif. 
Bidang Usaha tidak 
berpengaruh terhadap 










kepatuhan WP; Jenis 
Kelamin berpengaruh 
negatif terhadap 
kepatuhan WP dan 
Usia berpengaruh 
negatif terhadap 




























pelayanan aparat pajak 
berpengaruh terhadap 















































































kesadaran wajib pajak, 
pengetahuan 
perpajakan, dan sanksi 
perpajakan 
berpengaruh positif 
pada kepatuhan wajib 
pajak UMKM. 
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The Effect Of Tax 
Socialization, Tax 
Knowledge, 
Expediency of Tax 
ID Number and 















kesadaran wajib pajak 
memiliki peran 
mediasi penuh dalam 
hubungan antara 
expediency nomor ID 
pajak, kualitas 
layanan, dan 
kepatuhan wajib pajak. 
Sebaliknya, kesadaran 












dan kepatuhan wajib 
pajak. 
Sumber : Penelitian Terdahulu 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Berdasarkan teori- teori dan hasil dari penelitian terdahulu, penelitian 
ini menguraikan gambaran sejauh mana pengaruh pengetahuan perpajakan, 
sosialisasi perpajakan, sistem informasi akuntansi dan jenis usaha UMKM 
terhadap Kepatuhan Perpajakan UMKM 
1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Perpajakan 
UMKM 
Kepatuhan Perpajakan merupakan kondisi pemenuhan hak serta 
kewajiban wajib pajak. Kepatuhan perpajakan dipengaruhi oleh tingkat 
pengetahuan wajib pajak mengenai kewajiban dan hak serta perpajakan 
tersebut. Pengetahuan perpajakan adalah segala sesuatu mengenai 
perpajakan yang dipahami wajib pajak baik dari segi sistem perpajakan 
maupun tata cara pembayaran serta pelaporan pajak. Wajib Pajak dengan 
pengetahuan perpajakan yang baik akan lebih mudah serta memahami 
kewajibannya sebagai wajib pajak. Hal tersebut penting dalam menunjang 
terciptanya keoptimalan sistem pemungutan pajak (Self Assessment 
System).  
Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan perpajakan 






   
pajak akan membantu wajib pajak dalam pemenuhan hak serta kewajiban 
perpajakan, sehingga semakin banyak pengetahuan yang dimiliki wajib 
pajak maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan 
perpajakan terbukti berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 
tersebut tercermin dalam penelitian yang dilakukan Perdana & Dwiranda 
(2020) dan Anniswati (2018) bahwa semakin memadai pengetahuan yang 
dimiliki wajib pajak maka tingkat kepatuhan wajib pajak akan semakin 
meningkat.  
2. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Perpajakan UMKM 
Sosialisasi Perpajakan merupakan upaya yang dilakukan guna 
memberikan pengetahuan perpajakan kepada masyarakat termasuk wajib 
pajak. Direktorat Jenderal Pajak melakukan berbagai bentuk sosialisasi 
seperti melalui iklan layanan sosial, baliho, kegiatan-kegiatan dsb. 
Sosialisasi perpajakan yang dilakukan dengan intensitas yang tinggi akan 
berdampak pada meningkatnya pengetahuan wajib pajak dan sebagai 
kontrol wajib pajak untuk melaksanakan hak dan kewajiban sehingga 
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Perpajakan 
UMKM juga telah banyak diteliti. Sosialisasi perpajakan yang baik akan 
mencerminkan pengetahuan perpajakan yang baik pula sehingga dapat 
tercapainya kepatuhan pajak yang optimal. Sosialisasi perpajakan terbukti 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut tercermin 





   
penelitian yang dilakukan Wati & Wardani (2018) bahwa hasil penelitian 
tersebut menunjukan sosialisasi perpajakan mampu menyampaikan 
informasi yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak, sehingga 
semakin baik dan tinggi intensitas sosialisasi perpajakan makan akan 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  
3. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kepatuhan Perpajakan 
UMKM 
Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem yang memproses 
data serta transaksi untuk diolah menjadi informasi keuangan (laporan 
keuangan). Sistem Informasi Akuntansi penting bagi keberlangsungan 
UMKM yaitu sebagai pengontrol transaksi serta penghasil informasi 
keuangan guna kepentingan serta pengambilan keputusan bagi 
perusahaan. Sejalan dengan penerapan self assessment system bahwa wajib 
pajak diberi kewenangan untuk menghitung, melaporkan dan menyetorkan 
pajaknya, sehingga untuk dapat melaksanakan sistem tersebut UMKM 
harus menerapkan pencatatan yang baik didukung dengan penerapan 
sistem informasi akuntansi yang baik dan benar.  
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kepatuhan 
Perpajakan UMKM belum banyak diteliti. Sistem informasi akuntansi 
yang baik akan meningkatkan kepatuhan perpajakan. Sehubungan dengan 
diterapkannya Self Assessment System, WP harus mampu menghitung 
pajaknya dengan baik dan benar, untuk dapat menghitung pajak dengan 





   
benar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan EMKM. Penelitian 
yang dilakukan Endraria & Mulyadi (2019) menunjukan bahwa sistem 
informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
UMKM yaitu mempermudah dalam pengambilan keputusan serta 
mempermudah membuat laporan perpajakan sehingga dapat 
meningkatkan kepatuhan perpajakan.  
4. Pengaruh Jenis Usaha UMKM terhadap Kepatuhan Perpajakan UMKM 
Jenis Usaha UMKM dapat ditentukan melalui tabel kriteria UMKM. 
UMKM terbagi atas usaha mikro, kecil dan menengah. Hal tersebut terbagi 
atas besaran aset serta omzet dalam setahun dan jumlah karyawan yang 
dipekerjakan dalam UMKM.  
Pengaruh Jenis Usaha UMKM terhadap Kepatuhan Perpajakan 
UMKM juga jarang diteliti. Semakin tinggi omzet penjualan suatu UMKM 
akan mengakibatkan peningkatan terhadap kesadaran kewajiban 
perpajakannya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Yuliyanah et al (2018) dengan hasil yang menunjukan bahwa wajib pajak 
akan merasa lebih sadar akan kewajiban perpajakannya ketika memiliki 
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Gambar 2.1  
Kerangka Pemikiran Konseptual 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap masalah yang telah 
dirumuskan. Dari penjelasan teori tersebut, maka dapat diperoleh hipotesis 
sebagai berikut :  
H1. Diduga terdapat pengaruh positif antara Pengetahuan Perpajakan terhadap 
Kepatuhan Perpajakan UMKM. 
H2.  Diduga terdapat pengaruh positif antara Sosialisasi Perpajakan terhadap 
Kepatuhan Perpajakan UMKM. 
H3. Diduga terdapat pengaruh positif antara Sistem Informasi Akuntansi 
















   
H4. Diduga terdapat pengaruh positif antara Jenis Usaha UMKM terhadap 






A. Pemilihan Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif primer. Data kuantitatif 
adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka, dan data primer adalah data 
yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama 
(Suliyanto, 2018:156).  
B. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan elemen yang hendak diduga karakteristik 
dan sifatnya (Suliyanto, 2018:177). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
wajib pajak UMKM yang terdaftar pada KPP Pratama Kota Tegal, yaitu 
berjumlah 10.659 populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode Probability Sampling dengan metode Simple 
Random. Sedangkan ukuran sampel yang akan digunakan pada penelitian ini 
ditentukan dengan perhitungan menggunakan rumus slovin.  




Keterangan :  
n : Ukuran Sampel  
N : Jumlah/Ukuran Populasi 
d : Toleransi Kesalahan (Sampling Error) 
𝑛 =
10.659












   
 Berdasarkan rumus slovin di atas, banyaknya sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu 100 sampel 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual  
a. Variabel Dependen 
1) Kepatuhan Perpajakan (Y) 
Menurut KBBI, istilah kepatuhan dapat diartikan sebagai sifat 
patuh, tunduk atau menurut. Berdasar arti kepatuhan diatas dapat 
ditarik pengertian mengenai kepatuhan perpajakan ialah kondisi 
patuh, taat pada aturan-aturan perpajakan yang telah ditetapkan. 
Peraturan Menteri Keuangan No. 192/PMK.03/2007 pada Pasal 1 
menyebutkan bahwa wajib pajak dikatakan patuh apabila : tepat waktu 
menyampaikan Surat Pemberitahuan; tidak memiliki tunggakan pajak 
(kecuali tunggakan telah memperoleh perizinan 
mengangsur/menunda); tidak pernah dipidana karena melakukan 
tindak pidana di bidang perpajakan dalam waktu 5 tahun terakhir.   
b. Variabel Independen 
1) Pengetahuan Perpajakan (X1) 
Khasanah (2014) menyebutkan bahwa pengetahuan 
perpajakan merupakan kondisi WP dalam memiliki pengetahuan 







   
2) Sosialisasi Perpajakan (X2) 
Winerungan (dalam Wati & Wardani, 2018) menyebutkan 
bahwa upaya Direktorat Jenderal Pajak dalam meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan masyarakat melalui sosialisasi 
perpajakan.  
3) Sistem Informasi Akuntansi (X3) 
SIA merupakan kumpulan sistem/komponen fisik ataupun non 
fisik yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengolah data 
transaksi yang berkaitan dengan keuangan menjadi informasi keuangan 
(Susanto, 2013:72).  
4) Jenis Usaha UMKM 
Jenis Usaha UMKM terbagi atas tiga kriteria yaitu : 
a) Kriteria Usaha Mikro, antara lain : memiliki harta bersih maksimal 
Rp 50 juta (belum termasuk tanah serta bangunan tempat usaha); 
hasil penjualan selama setahun maksimal Rp 300 juta.  
b) Kriteria Usaha Kecil, antara lain : memiliki aset bersih >Rp 50 juta 
dan maksimal Rp 500 juta (belum termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha; hasil penjualan selama setahun >Rp 300 juta dengan 
nilai maksimal Rp 2,5 miliar.  
c) Kriteria Usaha Menengah, antara lain : memiliki aset bersih senilai 
>Rp 500 juta dengan nilai maksimal Rp 10 miliar (belum termasuk 
tanah dan bangunan); hasil penjualan selama setahun >Rp 2,5 





   
2. Tabel Operasionalisasi Variabel 
Tabel 3.1  
Operasionalisasi Variabel 
















1. Pemenuhan kewajiban warga 
negara menjadi Wajib Pajak 
2. Mendaftar untuk memperoleh 
NPWP 
3. Penggunaan NPWP sebagai No 
Identitas untuk memperoleh hak 











4. Ketepatan Waktu Pelaporan SPT 
Masa 
5. Pelunasan kekurangan atas pajak 
yang terutang 
6. Pengisian SPT dengan benar 
7. Pengisian SPT dengan jujur 
8. Perhitungan pajak dilakukan oleh 









Umum dan cara 
membayar Pajak 
 
1. Pengetahuan kewajiban 
perpajakan yang berlaku 
2. Pengetahuan tata cara pembayaran 
Pajak 
3. Pengetahuan tarif pajak 
4. Pengetahuan menghitung pajak 









5. Fungsi sebagai sumber 
penerimaan negara 
















1. Pemberitahuan peraturan pajak 
terbaru oleh KPP 
2. Penggunaan media cetak sebagai 
sarana sosialisasi 
3. Penggunaan media elektronik 












4. Kontribusi dalam pemahaman 
serta pentingnya membayar pajak 
5. Kontribusi dalam membuat wajib 
pajak melaksanakan tindakan 


















1. Penggunaan SIA dalam 
menghitung besaran pajak yang 
dibayarkan  
2. Penggunaan SIA dalam 






2. Kemudahan  
 
3. SIA mempermudah penyusunan 
laporan pajak 
3. Pentingnya SIA 4. SIA penting untuk diterapkan 




1. Besaran Omzet 





1. Omzet penghasilan merupakan 
objek pajak.  
2. Omzet penghasilan yang besar 
mengakibatkan kepatuhan pajak. 








2. Besaran total aset 
 
4. Total aset bersih meningkatkan 
kepatuhan perpajakan.  
5. Pelaporan kepemilikan aset 
3. Jumlah tenaga 
kerja yang 
dimiliki 
6. Karyawan yang sedikit lebih 
gampang menaati kewajiban 
perpajakan.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah data yang dikumpulkan peneliti dari sumber pertama (Suliyanto, 
2018:155). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Metode Angket (Kuesioner) 
Metode kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara membagi daftar pertanyaan kepada responden, agar 
responden tersebut memberikan jawabannya (Suliyanto, 2018:167). Jenis 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup. 






   
disediakan tersedia, sehingga responden hanya memilihnya (Suliyanto, 
2018;169). Bobot jawaban responden diberi nilai sbb : 
a. Sangat Setuju diberi bobot 5 
b. Setuju diberi bobot 4 
c. Ragu-Ragu diberi bobot 3 
d. Tidak Setuju diberi bobot 2 
e. Sangat Tidak Setuju diberi bobot 1 
2. Metode Studi Kepustakaan 
Metode ini yaitu dengan mengumpulkan data yang berupa teori-teori 
yang bersumber dari jurnal, buku, literatur serta tulisan-tulisan lain yang 
berhubungan dengan topik penelitian.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah suatu analisa yang digunakan 
untuk memberikan suatu gambaran atau deskripsi yang membahas 
mengenai nilai rata-rata, standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai 
minimum dll untuk mengukur distribusi data (Priyatno, 2014:30).  
2. Uji Validitas  
Uji Validitas item yaitu uji instrumen data untuk mengetahui 
ketepatan item dalam mengukur isi yang diukur (Priyatno, 2014:51). 
Suliyanto (2018:233) menyebutkan bahwa instrumen penelitian yang valid 
artinya instrumen tersebut mampu mengukur apa yang harus diukur dengan 





   
signifikan dengan skor totalnya, hal tersebut menunjukan adanya dukungan 
instrumen tersebut dalam mengungkap sesuatu yang ingin diungkap 
(Priyatno, 2014:51).  
3. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur 
yang biasanya menggunakan kuesioner untuk menghasilkan hasil pengukuran 
yang dapat dipercaya (Priyatno, 2014:64). Hasil pengukuran dapat dipercaya 
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 
objek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama meskipun tetap ada 
toleransi bila terjadi perbedaan (Suliyanto, 2018:255). Uji ini dapat dilakukan 
dengan membandingkan nilai Cronbach’s Alpha dengan standar yang 
ditentukan. Pada penelitian ini, standar yang ditetapkan yaitu 0,7. Apabila 
hasil Cronbach’s Alpha > 0,7 maka data penelitian ini bersifat reliabel.  
4. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
normalitas residual, multikolinieritas dan heteroskedastisitas.  
a. Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas adalah suatu pengujian data tentang 
kenormalan distribusi data. Data yang terdistribusi secara normal berarti 
akan mengikuti bentuk distribusi normal tersebut. Uji normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah sebuah model regresi variabel bebas (independen) 
dan variabel terikat (dependen) atau keduanya memiliki distribusi normal 





   
Kolmogorov Smirnov (K-S). Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 
maka data tersebut berdistribusi normal.  
b. Uji Multikolinieritas 
Multikolonieritas artinya antar variabel independen yang terdapat 
dalam model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau 
mendekati sempurna. Hubungan linear dikatakan sempurna atau 
mendekati sempurna apabila koefisien korelasinya tinggi atau model 
regresi yang baik seharusnya tidak sempurna atau mendekati sempurna 
diantara variabel bebasnya, karena konsekuensi adanya multikolinieritas 
adalah koefisien korelasi tidak tertentu dan kesalahan menjadi besar 
(Priyatno, 2014:99). Dalam mengetahui ada atau tidaknya 
multikolinieritas dalam model regresi, maka dapat dilihat dari nilai 
tolerance dan inflation factor (VIF) pada model regresi, apabila Tolerance 
Value < 0,10 atau sama dengan nilai Variance Inflation Factor >10, maka 
terjadi multikolinieritas (Priyatno, 2014:103).  
c. Uji Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 
semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji tersebut dapat dilakukan dengan 
meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya, 
jika nilai signifikansi antar variabel independen dengan nilai absolut 






   
5. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel 
independen dengan satu variabel dependen (Priyatno, 2014:148). Dalam hal 
ini analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan, sistem informasi akuntansi 
dan jenis usaha UMKM terhadap kepatuhan perpajakan UMKM. Model 
regresi dalam penelitian dirumuskan dengan persamaan sbb : 
Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 
Keterangan :  
Y  : Kepatuhan Perpajakan UMKM 
α  : Konstanta 
b  : Koefisien Regresi untuk masing-masing Variabel X 
X1 : Pengetahuan Perpajakan 
X2 : Sosialisasi Perpajakan 
X3  : Sistem Informasi Akuntansi 
X4  : Jenis Usaha UMKM 
e   : Error 
6. Uji Hipotesis 
a. Uji F 
Uji statistik ini digunakan dalam penelitian untuk mengetahui 
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam penelitian 





   
(Prihadi, 2019:23). Jika F hitung signifikan atau lebih besar dari F tabel (F 
hitung> F tabel), maka dilakukan pengujian yang artinya jika nilai F hitung 
tidak signifikan dan lebih kecil dari nilai F maka variabel independen 
dimasukkan ke dalam Model regresi akan secara bersama-sama 
mempengaruhi faktor Variabel, begitu pula sebaliknya F tabel (F hitung 
<F tabel) menunjukkan bahwa variabel bebas yang termasuk dalam model 
regresi tidak mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel terikat.  
b. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji atau membandingkan rata nilai suatu 
sampel dengan nilai lainnya. Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah 
semua variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen, dengan signifikansi kurang dari 0,05 (Prihadi, 
2019:24). Apabila hasil signifikansi lebih dari 0,05 maka variabel tersebut 
secara parsial berpengaruh terhadap variabel Y.  
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (Adjusted R2) adalah koefisien yang 
menunjukkan seberapa besar persentase variabel independen dapat 
dijelaskan variabel dependen. Koefisien ini digunakan untuk mengetahui 
bagaimana keeratan hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen dimana semakin besar koefisien determinasinya, maka semakin 
baik variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1. Setiap variabel independen 





   
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Oleh karena itu banyak peneliti yang menganjurkan untuk menggunakan 
nilai Adjusted R2 untuk mengevaluasi model regresi terbaik jika variabel 
independen lebih dari dua (Ghozali, 2016a). 
F. Metode Analisis Data 
Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan data 
sekunder yang kemudian dari data tersebut diolah menggunakan bantuan dari 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum  
1. Sejarah Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tegal 
Pada tahun 1964, Direktur Jenderal Pajak Drs. Soejono 
Brotodihardjo meresmikan Kantor Inspeksi Keuangan Pekalongan. Kantor 
Inspeksi Keuangan Pekalongan memiliki wilayah kerja yang meliputi 
wilayah Karisidenan Pekalongan termasuk Kabupaten Tegal dan Brebes, 
sedangkan Kota Tegal belum terbentuk saat itu. Kota Tegal memiliki 
potensi untuk berkembang. Karena   kondisi   yang   memungkinkan   untuk   
berkembang, seiring dengan peningkatan potensi ekonomi masyarakat, 
maka Dirjen Pajak mempertimbangkan agar Kantor Dinas Luar (KDL) 
menjadi Kantor Inspeksi Tegal. Maka pada tahun 1970 Menteri Keuangan 
memberikan persetujuan  untuk meningkatkan status sebagai Kantor 
Inspeksi  Pajak  Tegal  dengan  peresmiannya  dilakukan  oleh Dirjen Pajak 
Drs. Sutadi Sukarya. Untuk sementara pimpinan kantor dijabat Bapak 
Soeryodiningrat merangkap sebagai Kepala Bagian Pajak Langsung. 
Selang beberapa bulan kemudian pimpinan yang baru dilantik oleh 
Dirjen pajak Drs. Sukarya dan sebagai Kepala Kantor Inspeksi Pajak Tegal 
yang pertama adalah Drs. Setyarso, kemudian diteruskan oleh: 
a. Drs. H. Amron Loebis. 
b. Drs. C.B. Noibarnu. 





   
d. Drs. Sampurna Ribudi. 
e. Drs. H. Soemartoyo. 
f. Drs. Djangatas Karo Karo. 
g. Drs. Suwandi. 
h. Asrosi Chusnan, S.H. 
i. Abdurochim, S.H, M.M.  
j. Drs. Wiwit Mudjikan. 
Nama Kantor Inspeksi Pajak Tegal kemudian diubah menjadi 
Kantor   Pelayanan Pajak   (KPP)   pada tahun   1989   sesuai   dengan 
kebijakan Dirjen Pajak dalam Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 
276/KMK/01/1989 tanggal 25 Maret 1989 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Dirjen Pajak, diatur tentang perubahan penamaan dari Kantor 
Inspeksi  Pajak  menjadi  Kantor  Pelayanan Pajak,  dengan  didasari bahwa 
dewasa ini tugas Dirjen Pajak tidak hanya melakukan inspeksi atau 
pemeriksaan tetapi juga mengutamakan pelayanan administrasi pajak 
kepada masyarakat terutama bagi Wajib Pajak. 
Kemudian KPP Tegal berubah menjadi Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Tegal (KPP Pratama Tegal) dengan menerapkan sistem 
administrasi perpajakan modern pada tahun 2008 berdasarkan Peraturan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor :67/PMK.01/2008 tanggal 
6 Mei 2008 tentang ”Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Keuangan 





   
Vertikal Direktorat Jenderal Pajak”, dengan Kepala Kantor sebagai 
berikut: 
a. Drs. Moh. I. Budhy Triwindhu.  
b. Drs. Suwarno, MBA.  
c. Adilega Tanius.  
d. Johny Victor. 
e. Budi Gunawan.  
KPP Pratama Tegal sejak masih berstatus sebagai KDL Tingkat I 
dan Kantor Inspeksi  Pajak  Tegal  telah  mengalami  perpindahan lokasi. 
Dimulai sejak masih menempati gedung milik Negara di Jalan Dr. Sutomo, 
hingga saat ini berlokasi di Jalan Kolonel Sugiono No. 5 Kota Tegal. 
2. Visi dan Misi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tegal 
a. Visi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal 
Menjadi Kantor Pelayanan Pajak yang handal, inovatif, dan akuntabel 
dalam melayani wajib pajak. 
b. Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal 
Melayani wajib pajak secara optimal untuk mewujudkan wajib pajak 
yang sadar dan patuh pajak. 
3. Kedudukan dan Wilayah Kerja Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama Tegal 
KPP Pratama Tegal merupakan salah satu unit yang termasuk dalam 
koordinasi Kantor Wilayah DJP Jawa Tengah I, terletak pada jalur lalu 





   
Pratama  Tegal memiliki  luas  wilyah  kerja  sekitar 458.339 Km yang 
terdiri dari tiga daerah meliputi: 
a. Kota Madya Daerah Tingkat II Tegal. 
b. Kabupaten Daerah Tingkat II Tegal. 
c. Kabupaten Daerah Tingkat II Brebes. 
Dengan batas wilayah sebagai berikut : 
a. Laut Jawa sebagai batas wilayah utara. 
b. Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes sebagai batas wilayah selatan. 
c. Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal sebagai batas wilayah timur. 
d. Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes sebagai batas wilayah barat. 
4. Tugas dan Fungsi Tiap Seksi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Tegal 
a. Subbagian Umum dan Kepatuhan Internal mempunyai tugas melakukan 
urusan kepegawaian, keuangan, tatausaha dan rumah tangga, dan 
kepatuhan internal; 
b. Seksi Pengolahan Data dan Informasi mempunyai tugas melakukan 
pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, pengamatan potensi 
perpajakan, penyajian informasi perpajakan, perekaman dokumen 
perpajakan, pelayanan dokumen, teknis komputer, pemantauan aplikasi   
e-SPT dan e-Filing serta penyajian laporan kinerja; 
c. Seksi Pelayanan mempunyai tugas melakukan penetapan dan penerbitan  





   
perpajakan, penerimaan dan pengolahan surat pemberitahuan, 
penerimaan surat lainnya serta pelaksanaan registrasi wajib pajak; 
d. Seksi  Penagihan  mempunyai  tugas  melakukan  urusan  penata usahaan 
piutang pajak, penundaan dan angsuran tunggakan pajak, penagihan 
aktif, usulan penghapusan piutang pajak, serta penyimpanan dokumen-
dokumen penagihan;  
e. Seksi   Pemeriksaan   mempunyai   tugas   melakukan   penyusunan 
rencana  pemeriksaan,  pengawasan  pelaksanaan  aturan pemeriksaan,  
penerbitan  dan  penyaluran  surat  perintah pemeriksaan pajak serta 
administrasi pemeriksaan perpajakan lainnya; 
f. Seksi Pengawasan dan Konsultasi mempunyai tugas melakukan 
pengawasan keputusan kewajiban perpajakan wajib pajak, 
bimbingan/himbauan kepada wajib pajak dan konsutasi teknis 
perpajakan, penyusunan profil wajib pajak, analisis kinerja wajib pajak, 
melakukan rekonsiliasi data wajib pajak dalam rangka melakukan 
intensifikasi, serta melakukan evaluasi hasil banding; 
g. Ekstensifikasi dan Penyuluhan mempunyai tugas menambah jumlah 
wajib pajak maupun objek pajak baru; 
h. Kelompok fungsional pemeriksa pajak melakukan tugas teknis 
pemeriksaan; 
i. Kantor  Pelayanan,  Penyuluhan  dan  Konsultasi  Perpajakan (KP2KP) 
Bumiayu  mempunyai tugas melayani konsultasi pajak serta menyusun 





   
5. Gambaran Umum Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dan 
Kewajiban Perpajakan UMKM 
a. Kriteria UMKM 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah terdiri dari tiga kriteria/kategori, 
yaitu:  
1) Kriteria Usaha Mikro yaitu : memiliki harta bersih maksimal Rp 50 
juta (belum termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) dan hasil 
penjualan selama satu tahun maksimal Rp300 juta.  
2) Kriteria Usaha Kecil yaitu : memiliki harta bersih lebih dari Rp 50 
juta dan maksimal Rp 500 juta (belum termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha); hasil penjualan selama satu tahun lebih dari Rp300 
juta dengan nilai maksimal Rp2,5 miliar.  
3) Kriteria Usaha Menengah yaitu : memiliki aset bersih lebih dari 
Rp500 juta dengan nilai maksimal Rp 10 miliar (belum termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha); hasil penjualan selama satu tahun 
lebih dari Rp 2,5 miliar dengan nilai maksimal Rp50 miliar.  
b. PPh Final UMKM 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki 
kewajiban perpajakan antara lain :  
1) Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat 2 atau PPh Final untuk sewa gedung 
atau kantor, omzet penjualan dan lainnya. 
2) PPh Pasal 21 untuk penghasilan karyawan. 





   
PPh final yang dikenakan bagi UMKM merupakan pajak atas 
penghasilan (omzet) dari usaha yang dimiliki wajib pajak UMKM. PPh 
final dikenakan pada wajib pajak UMKM yang memiliki peredaran 
bruto atau omzet kurang dari Rp4,8 miliar dalam satu tahun. Tanggal 1 
Juli 2018, pemerintah telah memperbaharui tarif PPh final yang 
dikenakan pada UMKM yaitu dari yang semula dikenai 1% menjadi 
0,5% dengan ketentuan sebagai berikut : 
1) Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) bisa menikmati tarif ini dalam 
jangka waktu 7 tahun. 
2) Wajib Pajak Badan hanya bisa menikmati dalam jangka waktu 4 
tahun. 
3) Wajib Pajak PT (Perseroan Terbatas) hanya bisa menikmati dalam 
jangka waktu 3 tahun.  
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh Pengetahuan 
Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Sistem Informasi Akuntansi dan Jenis Usaha 
UMKM terhadap Kepatuhan Perpajakan UMKM di Kota Tegal. Hasil penelitian 
akan diuraikan pada beberpa poin di bawah.  
1. Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Populasi pada penelitian ini merupakan Wajib Pajak UMKM yang 
terdaftar pada KPP Pratama Tegal. Sedangkan sampel pada penelitian ini 
dihitung berdasarkan rumus Slovin dengan hasil 100 responden. Tahap 





   
kuesioner secara langsung kepada responden baik secara online maupun 
offline dan dilaksanakan pada tanggal 12 April 2021 – 21 Mei 2021.  
Tabel 4.1 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Kriteria Jumlah 
Kuesioner yang disebar 100 
Kuesioner yang kembali 100 
Persentase pengembalian 100% 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.1, peneliti menyebar kuesioner 100 buah 
dengan tingkat pengembalian 100%. Dari kuesioner yang kembali, data 
yang diperoleh akan diolah untuk mencapai tujuan penelitian ini.  
2. Deskriptif Karakteristik Responden 
a. Jenis Kelamin Responden 
Tabel 4.2 
Karakteristik Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-Laki 54 54% 
Perempuan 46 46% 
Total 100 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat total responden sebanyak 100 
orang, terdiri dari 54 responden berjenis kelamin laki-laki dengan nila 
persentase 54% dan 46 responden berjenis kelamin perempuan dengan 






   
b. Umur Responden 
Tabel 4.3 
Karakteristik Umur Responden 
Umur Responden Jumlah Persentase (%) 
< 30 Tahun 45 45% 
30 – 40 Tahun 22 22% 
>40 Tahun 33 33% 
Total 100 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas, umur responden yang di bawah 30 
tahun sebanyak 45 orang dengan nilai persentase sebesar 45%. 
Responden yang berumur 30-40 tahun berjumlah 22 orang dengan nilai 
persentase 22% dan sisanya responden yang berumur lebih dari 40 tahun 
(>40 tahun) berjumlah 33 orang dengan nilai persentase 33%. Jadi, total 
responden sebanyak 100 orang dengan jumlah persentase 100%.  
c. Lama Usaha 
Tabel 4.4 
Tabel Karakteristik Lama Usaha Responden 
Lama Usaha Jumlah Persentase (%) 
<3 Tahun 26 26% 
3-10 Tahun 45 45% 
>10 Tahun 29 29% 
Total 100 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang 
memiliki usaha berumur kurang dari 3 tahun berjumlah 26 orang atau 





   
berumur 3-10 tahun berjumlah 45 orang dengan nilai persentase 45% dan 
responden yang memiliki usaha berumur lebih dari 10 tahun berjumlah 
29 orang dengan nilai persentase 29%. Sehingga, total 100 responden 
dengan karakteristik lama usaha berjumlah 100%.  
d. Jenis Usaha UMKM dimiliki Responden 
Tabel 4.5 
Karakteristik Jenis Usaha UMKM Responden 
Jenis Usaha UMKM Jumlah Persentase (%) 
Usaha Mikro 22 22% 
Usaha Kecil 45 45% 
Usaha Menengah 33 33% 
Total 100 100% 
Sumber : Data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas, responden yang memiliki usaha 
berkategori Usaha Mikro berjumlah 22 orang dengan nilai persentase 
22%, responden yang memiliki usaha berkategori Usaha Kecil 
berjumlah 45 orang dengan nilai persentase 45% dan responden yang 
memiliki usaha berkategori Usaha Menengah berjumlah 33 orang 
dengan nilai persentase 33%, sehingga total 100 responden dengan 
karakteristik jenis usaha UMKM berjumlah 100%.  
3. Hasil Analisis Data dan Pengujian Data 
a. Hasil Analisis Data 
1) Hasil Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu 





   
dilakukan dengan menilai skor jawaban masing-masing pertanyaan 
yang telah diisi oleh masing-masing responden yang tertera pada 
kuesioner. Jadi, uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa 
valid suatu item pertanyaan. Sebuah item pertanyaan dikatakan valid 
apabila hasil dari dari R hitung > R tabel pada setiap masing-masing 
item pertanyaan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 
tingkat signifikansi 0,05 (5%), maka dapat diketahui bahwa R tabel 
yaitu sebesar 0,195. Berikut hasil uji validitas setiap item pertanyaan 
pada masing-masing variabel : 
a) Variabel Kepatuhan Perpajakan UMKM 
Tabel 4.7 










Pertanyaan 1 0,856 0,195 VALID 
Pertanyaan 2 0,831 0,195 VALID 
Pertanyaan 3 0,859 0,195 VALID 
Pertanyaan 4 0,881 0,195 VALID 
Pertanyaan 5 0,858 0,195 VALID 
Pertanyaan 6 0,857 0,195 VALID 
Pertanyaan 7 0,828 0,195 VALID 
Pertanyaan 8 0,681 0,195 VALID 
Sumber : Olah data SPSS versi 22, 2021 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Item 





   
lebih besar dibanding dengan R Tabel. Jadi, dapat disimpulkan 
semua item pertanyaan dari variabel Kepatuhan Perpajakan 
UMKM merupakan Valid dan dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian.  
b) Pengetahuan Perpajakan (X1) 
Tabel 4.8 










Pertanyaan 1 0,699 0,195 VALID 
Pertanyaan 2 0,852 0,195 VALID 
Pertanyaan 3 0,892 0,195 VALID 
Pertanyaan 4 0,807 0,195 VALID 
Pertanyaan 5 0,863 0,195 VALID 
Pertanyaan 6 0,628 0,195 VALID 
Pertanyaan 7 0,678 0,195 VALID 
Sumber : Olah data SPSS versi 22, 2021 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Item 
Pertanyaan satu (1) sampai tujuh (7) menunjukan R hitung lebih 
besar dibanding dengan R Tabel. Jadi, dapat disimpulkan semua 
item pertanyaan dari variabel Pengetahuan Perpajakan 









   
c) Sosialisasi Perpajakan (X2) 
Tabel 4.9 










Pertanyaan 1 0,848 0,195 VALID 
Pertanyaan 2 0,861 0,195 VALID 
Pertanyaan 3 0,908 0,195 VALID 
Pertanyaan 4 0,878 0,195 VALID 
Pertanyaan 5 0,860 0,195 VALID 
Sumber : Olah data SPSS versi 22, 2021 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Item 
Pertanyaan satu (1) sampai lima (5) menunjukan R hitung lebih 
besar dibanding dengan R Tabel. Jadi, dapat disimpulkan semua 
item pertanyaan dari variabel Sosialisasi Perpajakan merupakan 
Valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.  
d) Sistem Informasi Akuntansi (X3) 
Tabel 4.10 










Pertanyaan 1 0,874 0,195 VALID 
Pertanyaan 2 0,891 0,195 VALID 
Pertanyaan 3 0,852 0,195 VALID 
Pertanyaan 4 0,769 0,195 VALID 
Pertanyaan 5 0,779 0,195 VALID 





   
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Item 
Pertanyaan satu (1) sampai lima (5) menunjukan R hitung lebih 
besar dibanding dengan R Tabel. Jadi, dapat disimpulkan semua 
item pertanyaan dari variabel Sistem Informasi Akuntansi 
merupakan Valid dan dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian.  
e) Jenis Usaha UMKM (X4) 
Tabel 4.11 










Pertanyaan 1 0,772 0,195 VALID 
Pertanyaan 2 0,747 0,195 VALID 
Pertanyaan 3 0,626 0,195 VALID 
Pertanyaan 4 0,593 0,195 VALID 
Pertanyaan 5 0,680 0,195 VALID 
Pertanyaan 6 0,672 0,195 VALID 
Sumber : Olah data SPSS versi 22, 2021 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Item 
Pertanyaan satu (1) sampai enam (6) menunjukan R hitung lebih 
besar dibanding dengan R Tabel. Jadi, dapat disimpulkan semua 
item pertanyaan dari variabel Jenis Usaha UMKM merupakan 







   
2) Hasil Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat 
ukur atau dalam hal ini yaitu kuesioner. Maksudnya, apakah alat 
ukur tersebut akan mendapat pengukuran yang tetap/sama jika 
pengukuran diulang kembali (Priyatno, 2014). Pada penelitian ini, 
metode yang digunakan yaitu dengan menganalisis besaran angka 
cronbach’s alpha, yaitu apabila cronbach’s alpha < 0,6 menunjukan 
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan lebih dari 0,8 adalah 
baik (Sekaran dalam Priyatno, 2014). Maka berdasar pada hal 
tersebut, penelitian menggunakan 0,7 sebagai standar dalam menilai 
reliabilitas suatu kuesioner.  
Tabel 4.12 










Kepatuhan Perpajakan (X1) 0,790 0,7 Reliabel 
Sosialisasi Perpajakan (X2) 0,820 0,7 Reliabel 
Sistem Informasi Akuntansi (X3) 0,813 0,7 Reliabel 
Jenis Usaha UMKM (X4) 0,766 0,7 Reliabel 
Kepatuhan Perpajakan UMKM (Y) 0,791 0,7 Reliabel 
Sumber : Olah data SPSS versi 22, 2021 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa seluruh nilai 
Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7. Hal tersebut menunjukan 
bahwa data pada kuesioner yang digunakan konsisten/reliabel, 





   
b. Hasil Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi yang membahas nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
nilai maksimum, nilai minimum dengan N merupakan banyaknya sampel 
dalam penelitian ini. Hasil analisis tersebut disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Statistik Deskriptif 
Sumber : Olah data SPSS versi 22, 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas, Variabel Kepatuhan Perpajakan 
UMKM (Y) memiliki nilai minimum sebesar 8,0; nilai maksimum 
sebesar 40,0; rata-rata (mean) sebesar 35,22; standar deviasi sebesar 
4,45; dan varian sebesar 19,810. Variabel Pengetahuan Perpajakan (X1) 
memiliki nilai minimum sebesar 7,0; nilai maksimum sebesar 35,0; 
rata-rata (mean) sebesar 22,33; standar deviasi sebesar 4,33; dan varian 
sebesar 18,789. Variabel Sosialisasi Perpajakan (X2) memiliki nilai 
minimum sebesar 5,0; nilai maksimum sebesar 25,0; rata-rat (mean) 
sebesar 22,33; standar deviasi sebesar 3,13; dan varian sebesar 9,799. 
Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X3) memiliki nilai minimum 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pengetahuan Perpajakan 100 7.00 35.00 29.5900 4.33006 18.749 
Sosialisasi Perpajakan 100 5.00 25.00 22.3300 3.13035 9.799 
Sistem Informasi Akuntansi 100 5.00 25.00 21.1300 3.11936 9.730 
Jenis Usaha UMKM 100 6.00 30.00 23.3200 3.69242 13.634 
Kepatuhan Perpajakan 
UMKM 
100 8.00 40.00 35.2200 4.45081 19.810 





   
sebesar 5,0; nilai maksimum sebesar 25,0; rata-rata (mean) sebesar 
21,13; standar deviasi sebesar 3,119; dan varian sebesar 9,730. Variabel 
Jenis Usaha UMKM (X4) memiliki nilai minimum 6,0; nilai maksimum 
30,0; nilai rata-rata (mean) 23,32; standar deviasi 3,692; dan varian 
sebesar 13,634.  
c. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Rincian 
dari masing-masing uji adalah sebagai berikut : 
1) Hasil Uji Normalitas 
Ghozali (2016:77) menyebutkan bahwa uji normalitas 
bertujuan untuk menguji kenormalan distribusi pada sebuah model 
regresi variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 
Uji statistik yang digunakan yaitu uji Kolmogorov Smirnov (K-S) 
dengan pengambilan dasar keputusan apabila nilai signifikansi > 
0,05 maka data dikatakan baik atau berdistribusi normal. Tahapan 
dalam menggunakan metode K-S dimulai dengan membuat 
hipotesis : 
H0  : Data residual berdistribusi normal 
HA  : Data residual tidak berdistribusi normal  
Setelah hipotesis telah terbuat, dilanjut dengan membuat kriteria 
pengujian : 





   
• Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 
Tabel 4.13 









Sumber : Olah data SPSS versi 22, 2021 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
Asymp. Sign (2-tailed) sebesar 0,183 merupakan nilai signifikansi 
> 0,05. Sehingga H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa data 
yang diuji berdistribusi normal. Hal tersebut juga didukung dengan 
grafik dimana data mengikuti diagonal. Grafik Uji Normalitas dapat 
dilihat sebagai berikut : 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.63169216 
Most Extreme Differences Absolute .075 
Positive .075 
Negative -.059 
Test Statistic .075 
Asymp. Sig. (2-tailed) .183c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





   
 
Sumber : Olah data SPSS versi 22, 2021 
Gambar 4.1 Grafik Uji Normalitas 
2) Hasil Uji Multikolinieritas 
Hasil Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
terdapat korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. 
Hubungan linear dikatakan sempurna atau mendekati sempurna 
apabila koefisien korelasinya tinggi atau model regresi yang baik 
(Priyatno, 2014:99). Uji Multikolinieritas dapat dilihat dalam nilai 
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance 
< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10, maka menunjukkan adanya 
multikolinieritas dan sebaliknya, apabila nilai Tolerance > 0,10 atau 







   
Tabel 4.14 







Sumber : Olah data SPSS versi 22, 2021 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa Variabel 
Pengetahuan Perpajakan memiliki nilai tolerance sebesar 0,364, 
Sosialisasi Perpajakan sebesar 0,490, Sistem Informasi Akuntansi 
0,479, dan Jenis Usaha UMKM sebesar 0,631. Hal tersebut 
menunjukan bahwa nilai tolerance masing-masing variabel lebih 
besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF variabel Pengetahuan 
Perpajakan sebesar 2,746, Sosialisasi Perpajakan sebesar 2,039, 
Sistem Informasi Akuntansi sebesar 2,089 dan Jenis Usaha 
UMKM sebesar 1,585. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai VIF 
masing-masing variabel lebih kecil dari 10, maka model regresi 
dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas.  
3) Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji adanya 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 





1 Pengetahuan Perpajakan .364 2.746 
Sosialisasi Perpajakan .490 2.039 
Sistem Informasi Akuntansi .479 2.089 
Jenis Usaha UMKM .631 1.585 





   
dengan meregresikan antara variabel independen dengan nilai 
absolut residualnya, jika nilai signifikansi antar variabel independen 
dengan nilai absolut residualnya lebih dari 0,05 maka tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas : 
Tabel 4.15 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .905 4.697  .193 .848 
Pengetahuan Perpajakan .007 .072 .011 .101 .920 
Sosialisasi Perpajakan .057 .106 .057 .542 .589 
Sistem Informasi Akuntansi -.009 .094 -.010 -.099 .922 
Jenis Usaha UMKM .046 .086 .056 .540 .590 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Perpajakan UMKM 
Sumber : Olah data SPSS versi 22, 2021 
 
Berdasarkan gambar di atas, nilai signifikansi variabel 
Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Sistem Informasi 
Akuntansi dan Jenis Usaha UMKM masing-masing lebih dari 0,05. 
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas.  
d. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel 





   
pengujian analisis regresi linear berganda pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.16 
Tabel Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Sumber : Olah data SPSS versi 22, 2021 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai konstanta 
sebesar 8,018. Pengetahuan Perpajakan sebesar 0,583, sosialisasi 
perpajakan sebesar 0,301, sistem informasi akuntansi sebesar -0,091 dan 
jenis usaha UMKM sebesar 0,222. Dari data tersebut, maka persamaan 
regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 
Y = 8,018 + 0,583X1 + 0,301X2 + (-091)X3 + 0,222X4 + e 
Persamaan tersebut memiliki makna sebagai berikut : 
a. Konstanta sebesar 8,018 berarti bahwa tanpa adanya variabel 
Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Sistem Informasi 
Akuntansi, dan Jenis Usaha UMKM maka nilai Kepatuhan 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.018 2.225  3.603 .001 
Pengetahuan Perpajakan .583 .103 .569 5.656 .000 
Sosialisasi Perpajakan .301 .123 .212 2.443 .016 
Sistem Informasi Akuntansi -.091 .125 -.064 -.729 .468 
Jenis Usaha UMKM .222 .092 .184 2.409 .018 





   
b. Koefisien regresi untuk variabel Pengetahuan Perpajakan sebesar 
0,583 berarti setiap variabel Pengetahuan Perpajakan meningkat, 
maka akan menyebabkan peningkatan pula pada pada Kepatuhan 
Perpajakan UMKM sebesar 0,583. 
c. Koefisien regresi untuk variabel Sosialisasi Perpajakan sebesar 0,301 
berarti setiap variabel Sosialisasi Perpajakan meningkat, maka akan 
menyebabkan peningkatan pada Kepatuhan Perpajakan UMKM 
sebesar 0,301. 
d. Koefisien regresi untuk variabel Sistem Informasi Akuntansi sebesar 
-0,091 berarti setiap variabel Sistem Informasi Akuntansi meningkat, 
maka akan menyebabkan penurunan pada Kepatuhan Perpajakan 
UMKM. 
e. Koefisien regresi untuk variabel Jenis Usaha UMKM sebesar 0,222 
berarti bahwa setiap meningkatnya variabel Jenis Usaha UMKM, 
maka akan menyebabkan peningkatan pada Kepatuhan Perpajakan 
UMKM sebesar 0,222.  
e. Hasil Uji Hipotesis 
1) Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Uji Simultan digunakan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independen yang digunakan dalam penelitian mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Prihadi, 






   
a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa variabel independen secara bersama-
sama tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.  
Tabel 4.17 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
 
Sumber : Olah data SPSS versi 22, 2021 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai sig. 
adalah sebesar 0,000. Hal tersebut berarti nilai sig. lebih kecil dari 
pada 0,05 maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti bahwa 
variabel Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Sistem 
Informasi Akuntansi dan Jenis Usaha UMKM secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Kepatuhan Perpajakan Usaha Mikro, Kecil 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1275.505 4 318.876 44.182 .000b 
Residual 685.655 95 7.217   
Total 1961.160 99    
a. Dependent Variable: Kepatuhan Perpajakan 






   
2) Uji Parsial (Uji T) 
Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Dikatakan variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu apabila T 
Hitung > dari T Tabel. Selain melalui T hitung dan T Tabel, 
keterpengaruhan juga dapat dianalisis melalui nilai sig. Pada 
penelitian ini, pengujian menggunakan signifikansi level 0,05. 
Apabila sig < 0,05 maka terdapat keterpengaruhan variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Adapun 
perhitungan untuk menentukan T tabel yaitu ttabel =t(0,05;n-k-1)= 
t(0,05;100-4-1)=t(0,05;95)= 1,661. Hasil Uji T pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.18 
Tabel Hasil Uji Parsial (Uji T) 
 
Sumber : Olah data SPSS versi 22, 2021 
Berdasarkan tabel di atas, berikut interpretasi mengenai 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.018 2.225  3.603 .001 
Pengetahuan Perpajakan .583 .103 .569 5.656 .000 
Sosialisasi Perpajakan .301 .123 .212 2.443 .016 
Sistem Informasi Akuntansi -.091 .125 -.064 -.729 .468 
Jenis Usaha UMKM .222 .092 .184 2.409 .018 





   
a) Hasil Uji Parsial untuk variabel Pengetahuan Perpajakan (X1)  
memiliki t hitung sebesar 5,656. Angka tersebut lebih besar 
dibanding t tabel yang besarnya 1,661, jadi 5,656 > 1,661 dan 
nilai sig 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa hipotesis diterima. Hal 
tersebut berarti variabel Pengetahuan Perpajakan berpengaruh 
positif terhadap Kepatuhan Perpajakan UMKM. 
b) Hasil Uji Parsial untuk variabel Sosialisasi Perpajakan (X2)  
memiliki t hitung sebesar 2,443. Angka tersebut lebih besar 
dibanding t tabel yang besarnya 1,661, jadi 2,443 > 1,661 dan 
nilai sig 0,016 < 0,05 menunjukan bahwa hipotesis diterima. Hal 
tersebut berarti variabel Sosialisasi Perpajakan berpengaruh 
positif terhadap Kepatuhan Perpajakan UMKM. 
c) Hasil Uji Parsial untuk variabel Sistem Informasi Akuntansi 
(X3)  memiliki t hitung sebesar -0,729. Angka tersebut lebih 
kecil dibanding t tabel yang besarnya 1,661, jadi -0,729 < 1,661 
dan nilai sig 0,468 > 0,05 menunjukan bahwa hipotesis ditolak. 
Hal tersebut berarti variabel Sistem Informasi Akuntansi tidak 
berpengaruh terhadap Kepatuhan Perpajakan UMKM. 
d) Hasil Uji Parsial untuk variabel Jenis Usaha UMKM (X4)  
memiliki t hitung sebesar 2,409. Angka tersebut lebih besar 
dibanding t tabel yang besarnya 1,661, jadi 2,409 > 1,661 dan 





   
tersebut berarti variabel Jenis Usaha UMKM berpengaruh positif 
terhadap Kepatuhan Perpajakan UMKM. 
3) Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen, 
dimana semakin besar koefisien determinasinya, maka semakin baik 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1. Setiap tambahan satu 
variabel independen, maka nilai R2 akan meningkat sekalipun 
variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Ghozali (2016) menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 
untuk mengevaluasi model regresi terbaik jika variabel independen 
lebih dari dua. Berikut hasil Uji Koefisien determinasi pada 
penelitian ini : 
Tabel 4.19 






Sumber : Olah data SPSS versi 22, 2021 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa besaran nilai 
Adjusted R Square adalah sebesar 0,636. Hal tersebut menunjukan 
bahwa variabel Kepatuhan Perpajakan UMKM dapat dijelaskan 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .806a .650 .636 2.68652 
a. Predictors: (Constant), Jenis Usaha UMKM, Sistem Informasi 





   
oleh variabel independen (Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi 
Perpajakan, Sistem Informasi Akuntansi, dan Jenis Usaha UMKM) 
sebesar 63,6% sedangkan sisanya 36,4% (100%-63,6%) dijelaskan 
oleh variabel independen lain yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini.  
C. Pembahasan 
Berdasarkan serangkaian uji dan analisis yang telah dilakukan, maka 
hasil penelitian dapat diperoleh sebagai berikut :  
1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Perpajakan 
UMKM di Kota Tegal. 
Untuk menguji hipotesis pertama yang menyebutkan bahwa 
“Diduga terdapat pengaruh positif Pengetahuan Perpajakan terhadap 
Kepatuhan Perpajakan di Kota Tegal” diperoleh hasil beberpa uji yaitu 
berdasarkan beberapa uji yang telah dilakukan bahwa semua item 
pertanyaan variabel Pengetahuan Perpajakan dalam kuesioner dikatakan 
valid dengan ketentuan r hitung > r tabel. Nilai Reliabilitas sebesar 0,790 
yang mana lebih besar dari 0,70 sehingga kuesioner tersebut dikatakan 
reliabel. Hasil statistik deskriptif menunjukan bahwa variabel Pengetahuan 
Perpajakan memiliki nilai minimum 7,00 dan nilai maksimum 35,00 serta 
memiliki mean sebesar 29,5900 dan standar deviasi sebesar 4,33006 
sehingga mengidentifikasikan hasil yang baik, normal dan tidak 





   
Pengetahuan Perpajakan sebesar 5,656 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 
maka hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis pertama diterima.  
Penelitan ini berhasil membuktikan adanya pengaruh Pengetahuan 
Perpajakan terhadap Kepatuhan Perpajakan UMKM, sesuai dengan dengan 
teori perilaku terencana (Theory Of Planned Behavior) bahwa harapan dapat 
dipresepsikan untuk menyetujui suatu perilaku dan memotivasi seseorang 
dalam mematuhi kewajibannya (Perdana & Dwiranda, 2020). Ketika wajib 
pajak diberikan pengetahuan yang cukup mengani perpajakan, maka wajib 
pajak tersebut menjadi tau dan memiliki perilaku patuh terhadap hak dan 
kewajibannya (Handayani & Damayanti, 2018). Wajib pajak harus terlebih 
dahulu mengetahui apa yang menjadi kewajibannya, sehingga semakin 
banyak pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak maka akan 
meningkatkan kesadaran yang dimiliki wajib pajak sehingga dapat 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak, sebaliknya jika wajib pajak 
memperoleh sedikit pengetahuan perpajakan, maka tingkat kepatuhan 
perpajakan wajib pajak tersebut akan rendah (Kesumasari & Suardana, 
2018).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Perdana & Dwiranda (2020) pada Wajib Pajak UMKM KPP Pratama 
Tabanan dan penelitian Anniswati (2018) pada Wajib Pajak KPP Gresik 
Utara yang menyatakan bahwa semakin memadai pengetahuan wajib pajak 
terkait perpajakan maka tingkat kepatuhan wajib pajak akan semakin 





   
dilakukan Mediawahyu Lestari & Daito (2020) pada Wajib Pajak UMKM 
pada Provinsi Banten yang menyebutkan bahwa Pengetahuan Perpajakn 
tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Perpajakan UMKM, wajib pajak 
UMKM pada provinsi Banten memiliki pengetahuan perpajakan yang baik 
namun kesadaran akan kewajiban perpajakannya belum ada sehingga tidak 
dapat tercapainya kepatuhan perpajakan.  
2. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Perpajakan 
UMKM di Kota Tegal.  
Untuk menguji hipotesis kedua yang menyebutkan “Diduga terdapat 
pengaruh positif Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Perpajakan 
UMKM di Kota Tegal” diperoleh hasil beberapa uji yaitu berdasarkan 
serangkaian uji yang telah dilakukan, bahwa semua item pertanyaan 
variabel Sosialisasi Perpajakan dalam kuesioner dikatakan valid dengan 
ketentutan r hitung > r tabel. Nilai Reliabilitas sebesar 0,820 yang mana 
lebih besar dari 0,70 sehingga kuesioner tersebut dikatakan reliabel. Hasil 
statistik deskriptif menunjukan bahwa variabel Sosialisasi Perpajakan 
memiliki nilai minimum 5,00 dan nilai maksimum 25,00 serta memiliki 
mean sebesar 22,3300 dan standar deviasi sebesar 3,13035 sehingga 
mengidentifikasikan hasil yang baik, normal dan tidak menyebabkan bias. 
Sedangkan nilai t hitung yang dimiliki variabel Sosialisasi Perpajakan 
sebesar 2,443 dan nilai signifikan 0,016 < 0,05 maka hal tersebut 





   
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa sosialisasi perpajakan 
memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan Perpajakan UMKM, sesuai dengan 
teori perilaku terencana (Theory Of Planned Behavior) bahwa persepsi 
manusia terhadap kesulitan maupun kemudahan dipengaruhi oleh 
keyakinan ketersediaan atau ketidaktersediaan sumber serta kesempatan 
yang diperlukan untuk mewujudkan perilaku tertentu (Ajzen, 2005).  
Sosialisasi Perpajakan merupakan penyebab yang dapat mempengaruhi 
wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya sehingga 
adanya sosialisasi perpajakan dapat memberikan pengetahuan perpajakan 
yang baik dan akan berdampak pada meningkatnya kepatuhan wajib pajak 
(Pratiwi & Jati, 2020).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Mediawahyu Lestari & Daito (2020) dan Wati & Wardani (2018) bahwa 
semakin tinggi intensitas sosialisasi perpajakan, maka kepatuhan 
perpajakan UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) akan meningkat 
dan begitu juga sebaliknya. Sosialisasi Perpajakan yang jarang atau dengan 
intensitas rendah, akan menurunkan tingkat kepatuhan perpajakan wajib 
pajak UMKM. Sosialisasi perpajakan juga menjadi media pengingat bagi 
wajib pajak untuk selalu memenuhi kewajiban perpajakannya.  
3. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kepatuhan 
Perpajakan UMKM di Kota Tegal. 
Untuk menguji hipotesis ketiga yang menyebutkan “Diduga terdapat 





   
Perpajakan UMKM di Kota Tegal” diperoleh hasil beberapa uji yaitu 
berdasarkan serangkaian uji yang telah dilakukan, bahwa semua item 
pertanyaan variabel Sistem Informasi Akuntansi dalam kuesioner dikatakan 
valid dengan ketentutan r hitung > r tabel. Nilai Reliabilitas sebesar 0,813 
yang mana lebih besar dari 0,70 sehingga kuesioner tersebut dikatakan 
reliabel. Hasil statistik deskriptif menunjukan bahwa variabel Sistem 
Informasi Akuntansi memiliki nilai minimum 5,00 dan nilai maksimum 
25,00 serta memiliki mean sebesar 21,1300 dan standar deviasi sebesar 
3,11936 sehingga mengidentifikasikan hasil yang baik, normal dan tidak 
menyebabkan bias. Sedangkan nilai t hitung yang dimiliki variabel Sistem 
Informasi Akuntansi sebesar -0,729 dan nilai signifikan 0,813 > 0,05 maka 
hipotesis ketiga ditolak.  
Hal tersebut menunjukan bahwa Sistem Informasi Akuntansi yang 
dipakai dalam kegiatan operasional UMKM tidak mempengaruhi tingkat 
kepatuhan perpajakan UMKM (Sudibyo et al., 2020). Meskipun pemakaian 
Sistem Informasi Akuntansi telah memadai, dan menghasilkan laporan 
keuangan maupun laporan perpajakan dengan baik, hal tersebut tidak 
mempengaruhi sikap patuh dari wajib pajak UMKM di Kota Tegal. Hal 
tersebut dikarenakan meskipun wajib pajak UMKM telah menerapkan 
Sistem Informasi Akuntansi yang berbasis komputerisasi, mereka masih 
kurang memiliki pengetahuan tentang SIA. Responden pada penelitian ini 
juga mengisi kuesioner pada item pertanyaan tentang SIA dengan pendapat 





   
menyiapkan laporan pajaknya dan laporan keuangannya dan merasa SIA 
penting untuk diterapkan dalam bisnis mereka. Namun, mereka masih 
belum begitu memahami dari manfaat SIA tersebut.  
Penelitian ini sejalan dengan Sudibyo et al (2020) yang 
membuktikan bahwa Sistem Informasi Akuntansi yang dimiliki UMKM 
secara parsial tidak mempengaruhi Kepatuhan Perpajakan UMKM. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada Wajib 
Pajak Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Jakarta oleh Endraria & 
Mulyadi (2019), dalam penelitiannya Sistem Informasi Akuntansi secara 
parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan perpajakan, hal tersebut 
dikarenakan menurut wajib pajak Sistem Informasi Akuntansi dapat 
mempermudah dalam proses penyusunan laporan perpajakan. 
4. Pengaruh Jenis Usaha UMKM terhadap Kepatuhan Perpajakan 
UMKM di Kota Tegal.  
Untuk menguji hipotesis keempat yang menyebutkan “Diduga 
terdapat pengaruh positif Jenis Usaha UMKM terhadap Kepatuhan 
Perpajakan UMKM di Kota Tegal” diperoleh hasil beberapa uji yaitu 
berdasarkan serangkaian uji yang telah dilakukan, bahwa semua item 
pertanyaan variabel Jenis Usaha UMKM dalam kuesioner dikatakan valid 
dengan ketentutan r hitung > r tabel. Nilai Reliabilitas sebesar 0,766 yang 
mana lebih besar dari 0,70 sehingga kuesioner tersebut dikatakan reliabel. 
Hasil statistik deskriptif menunjukan bahwa variabel Sosialisasi Perpajakan 





   
mean sebesar 23,3200 dan standar deviasi sebesar 3,692442 sehingga 
mengidentifikasikan hasil yang baik, normal dan tidak menyebabkan bias. 
Sedangkan nilai t hitung yang dimiliki variabel Jenis Usaha UMKM sebesar 
2,409 dan nilai signifikan 0,018 < 0,05 maka hal tersebut menunjukkan 
bahwa hipotesis keempat diterima.  
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa Jenis Usaha UMKM 
dapat mempengaruhi kepetuhan perpajakan sesuai dengan tepri perilaku 
terencana (Theory Of Planned Behavior) bahwa pendapatan UMKM hal 
yang dapat mempengaruhi perilaku wajib pajak menyangkut kewajiban 
perpajakannya, jika wajib pajak memiliki pendapatan yang tinggi maka 
akan lebih sadar akan pemenuhan kewajiban perpajakannya sehingga 
kepatuhan perpajakannya akan meningkat (Pratiwi & Jati, 2020). UMKM 
terbagi menjadi tiga jenis menurut UU No 20 Tahun 2008 yaitu Usaha 
Mikro dengan aset dengan nilai maksimal Rp50.000.000 dan omzet 
penjualan maksimal Rp300.000.000; Usaha Kecil dengan kriteria nilai aset 
berkisar >Rp50.000.000 dan maksimal Rp500.000.000 serta omzet 
penjualan dalam setahun >Rp300.000.000 dengan nilai maksimal 
Rp2.500.000.000; Usaha Menengah dengan total nilai aset >Rp500.000.000 
dengan nilai maksimal Rp10.000.000.000 dan omzet penjualan dalam 
setahun >Rp2.500.000.000 dengan nilai maksimal Rp50.000.000.000. Jenis 
Usaha UMKM di Kota Tegal yang berpartisipasi dalam penelitian ini dan 
sebagai perwakilan populasi yang ada terdiri dari 22% Usaha Mikro, 43% 





   
usaha yang dimiliki wajib pajak, hal tersebut menunjukan omzet yang lebih 
tinggi dan wajib pajak merasa lebih sadar dengan kewajiban perpajakannya 
apabila memiliki omzet yang lebih tinggi.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yuliyanah 
et al (2018) pada Wajib Pajak UMKM di KPP Pratama Tegal bahwa wajib 
pajak akan merasa lebih sadar terhadap kewajiban perpajakannya ketika 
memiliki pendapatan/omzet penjualan yang tinggi. Namun penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Anggriawan (2020) pada 
wajib pajak yang sama yaitu Wajib Pajak UMKM di KPP Pratama Tegal 
dengan hasil penelitian bahwa omzet yang dimiliki wajib pajak UMKM di 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan serangkaian uji dan analisis hasil yang telah dilakukan 
terhadap variabel Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Sistem 
Informasi Akuntansi dan Jenis Usaha UMKM terhadap Kepatuhan Perpajakan 
UMKM di Kota Tegal, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pengetahuan Perpajakan secara parsial berpengaruh positif terhadap 
Kepatuhan Perpajakan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 
Pengetahuan Perpajakan memiliki pengaruh yang besar dan dapat 
meningkatkan Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak UMKM. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 atau hipotesis diterima. 
2. Sosialisasi Perpajakan secara parsial berpengaruh positif terhadap 
Kepatuhan Perpajakan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 
Sosialisasi Perpajakan memiliki pengaruh dalam meningkatkan kepatuhan 
Wajib Pajak UMKM Kota Tegal dalam memenuhi kewajibannya. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,016 < 0,05 atau hipotesis diterima. 
3. Sistem Informasi Akuntansi secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
Kepatuhan Perpajakan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Sistem 
Informasi Akuntansi yang diterapkan dalam kegiatan operasional suatu 
usaha tidak mempengaruhi sikap patuh atau tidak patuh yang dimiliki wajib 
pajak UMKM di Kota Tegal. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 





   
4. Jenis Usaha UMKM secara parsial berpengaruh positif terhadap Kepatuhan 
Perpajakan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Jenis Usaha yang 
dimiliki UMKM dengan kriteria sebagaimana telah dijelaskan melalui tabel 
kriteria UMKM (dinilai dengan total aset dan omzet penjualan) mampu 
membuat wajib pajak UMKM semakin mematuhi kewajiban perpajakannya. 
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,018 < 0,05 atau hipotesis 
diterima.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang diberikan sebagai berikut : 
1. Diharapkan para pelaku UMKM untuk lebih meningkatkan pengetahuan 
perpajakannya. Meskipun pengetahuan yang dimiliki sudah memadai dan 
baik, tidak ada salahnya bagi wajib pajak UMKM untuk meningkatkan ilmu 
yang dimiliki khususnya terkait perpajakan. 
2. Diharapkan pelaku UMKM untuk selalu mengakses informasi-informasi 
yang telah disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak melalui media-media 
yang telah tersedia.  
3. Diharapkan para pelaku UMKM untuk selalu menggunakan Sistem 
Informasi Akuntansi yang sesuai dengan SAK EMKM meskipun penerapan 
Sistem Informasi Akuntansi tidak mempengaruhi Kepatuhan Perpajakan 
UMKM, namun pelaku UMKM sudah menyelenggarakan pencatatan yang 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang telah ditetapkan.  
4. Diharapkan bagi pelaku UMKM untuk menambah pengetahuannya tentang 





   
manfaat yang dapat ditimbulkan dari penerapan tersebut. Penggunaan Sistem 
Informasi Akuntansi pada dasarnya memberikan kemudahan dalam 
pengelolaan keuangan dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan.  
5. Diharapkan pelaku UMKM untuk terus melaporkan aset dan omzetnya 
dengan jujur dan bertanggung jawab atas kewajiban perpajakannya.  
6. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian di 
sektor UMKM dengan variabel lainnya, karena UMKM merupakan sektor 
yang cukup kompleks untuk diteliti dari segi faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi Kepatuhan Perpajakannya. Disarankan juga untuk 
menambah jumlah sampel karena UMKM di Kota Tegal sangat banyak 
jumlahnya. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari dalam penelitian yang dilakukan untuk saat ini masih banyak 
kekurangan dan keterbatasan, diantaranya sebagai berikut : 
1. Karena keterbatasan pada kemampuan, waktu dan tenaga maka penelitian ini 
hanya terfokus pada Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi 
Perpajakan, Sistem Informasi Akuntansi dan Jenis Usaha UMKM terhadap 
Kepatuhan Perpajakan UMKM di Kota Tegal. 
2. Penelitian ini hanya mengambil sampel sejumlah 100 wajib pajak UMKM 
dengan bidang usaha acak. 
3. Adjusted R Square sebesar 0,636 dapat diartikan bahwa kemampuan variabel 
Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Sistem Informasi 





   
Perpajakan sebesar 63,6%. Sementara yang 36,4% (100%-63,6%), 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yaitu 
sanksi pajak, sistem e-filling dan e-billing serta lain-lain variabel yang 
mempengaruhi kepatuhan perpajakan UMKM.  
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LAMPIRAN 1 
Kuesioner Penelitian : 
PENGARUH PENGETAHUAN PERPAJAKAN, SOSIALISASI PERPAJAKAN, 
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DAN JENIS USAHA UMKM TERHADAP 
KEPATUHAN PERPAJAKAN UMKM DI KOTA TEGAL 
 
Yth. Bapak/Ibu Pengusaha/Pemilik UMKM 
Wajib Pajak UMKM 
Di Wilayah Kota Tegal 
 
Dengan hormat,  
Saya merupakan mahasiswa Program Strata Satu (S1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Program Studi Akuntansi yang sedang melaksanakan penelitian penyelesaian tugas 
akhir/skripsi. 
Nama   : Nilu Pradita Sari 
NPM   : 4317500030 
No. Hp/WA  : 0852-0150-8419 
Dalam rangka penelitian skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan 
Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Sistem Informasi Akuntansi dan Jenis Usaha 
UMKM Terhadap Kepatuhan Perpajakan UMKM di Kota Tegal”, maka dari itu 
saya memohon bantuan dari Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berkenan mengisi 
kuesioner yang saya lampirkan.  
Saya menjamin sepenuhnya kerahasiaan identitas seluruh jawaban 
Bapak/Ibu/Saudara/i sesuai dengan etika penelitian. Data yang diperoleh hanya 
akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas kesediaan, perhatian dan 










   
Bagian I : Data Responden 
Isilah dengan lengkap data dibawah ini dengan jawaban atas pendapat 
Bapak/Ibu/Saudara/i yang sebenarnya. 
 





Usaha Mikro Maks 50 Juta Maks 300 Juta 
Usaha Kecil >50 Juta – 500 Juta >300 Juta – 2,5 Miliar 
Usaha Menengah  >500 Juta – 10 Miliar >2,5 Miliar – 50 Miliar 
 
Data Responden : 
Nama Responden : …………………………………………….  
Jenis Kelamin  : a. Laki-Laki   b. Perempuan 
Usia    : a. Di bawah 30 Tahun 
b. 30 – 40 Tahun 
c. Di atas 40 Tahun 
Lama Usaha   : a. Kurang dari 3 Tahun 
b. 3 – 10 Tahun 
c. Lebih dari 10 Tahun 
Jenis Usaha UMKM  : a. Usaha Mikro  
b. Usaha Kecil  







   
Bagian II : Pertanyaan 
Pilihlah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dengan memberi tanda (√) pada salah 
satu kolom jawaban. 
Keterangan Jawaban :  
1. SS  : Sangat Setuju 
2. S   : Setuju 
3. RR  : Ragu-Ragu 
4. TS  : Tidak Setuju 
5. STS  : Sangat Tidak Setuju 
 
Variabel Kepatuhan Pajak  
No Pertanyaan SS S RR TS STS 
1. Sebagai warga negara, saya memenuhi 
kewajiban saya menjadi wajib pajak. 
     
2. Saya mendaftarkan diri untuk memperoleh 
NPWP. 
     
3. Saya menggunakan NPWP sebagai identitas 
dalam menggunakan hak dan kewajiban 
perpajakan. 
     
4. Saya melaporkan SPT Masa tepat waktu sebelum 
batas akhir laporan. 
     
5. Saya membayar kekurangan pajak penghasilan 
yang ada sebelum dilakukan pemeriksaan. 
     
6. Saya mengisi SPT dengan benar      
7. Saya mengisi SPT dengan sejujur-jujurnya      
8. Saya menghitung sendiri jumlah pajak yang akan 
dibayarkan 
     
 
Variabel Pengetahuan Perpajakan 
No Pertanyaan SS S RR TS STS 
1. Saya mengetahui ketentuan terkait kewajiban 
perpajakan yang berlaku. 
     
2. Saya mengerti tata cara pembayaran pajak.      
3. Saya mengerti tarif yang harus dibayarkan.      
4. Saya mengetahui rumus dan tahapan 
menghitung sendiri pajak yang dibayarkan 





   
5. Pajak berfungsi sebagai sumber penerimaan 
negara terbesar. 
     
6. Pajak yang disetor dapat digunakan sebagai 
pembiayaan oleh pemerintah. 
     
 
7. Saya mengetahui sanksi-sanksi perpajakan 
apabila saya melanggar kewajiban perpajakan 
saya 
     
 
Variabel Sosialisasi Perpajakan 
No Pertanyaan SS S RR TS STS 
1. KPP memberikan informasi peraturan pajak 
baru. 
     
2. Informasi pajak dapat diketahui melalui media 
cetak seperti spanduk dan papan iklan. 
     
3. Informasi pajak dapat diketahui melalui media 
elektonik seperti website dan platform media 
sosial (Instagram, facebook, dll). 
     
4. Sosialisasi Perpajakan dapat memberikan 
penjelasan dan pengertian pentingnya 
memenuhi kewajiban perpajakan. 
     
5. Sosialisasi Perpajakan dapat membuat saya 
melaksanakan tindakan sesuai dengan ketentuan 
perpajakan.  
     
 
Variabel Sistem Informasi Akuntansi 
No Pertanyaan SS S RR TS STS 
1. Saya menerapkan Sistem Informasi Akuntansi 
dalam menghitung omzet penjualan dan pajak 
yang akan dibayarkan 
     
2. Saya menerapkan Sistem Informasi Akuntansi 
dalam menyiapkam laporan pajak. 
     
3. Sistem Informasi Akuntansi memudahkan saya 
dalam penyusunan laporan perpajakan. 
     
4. Sistem Informasi Akuntansi sangat penting 
untuk diterapkan dalam bisnis. 
     
5. Sistem Informasi Akuntansi dapat dipercaya 
keandalannya. 








   
Variabel Jenis Usaha UMKM 
No Pertanyaan SS S RR TS STS 
1. Penghasilan merupakan Objek pajak, sehingga 
berapapun Omzet Penghasilan yang diperoleh 
maka akan dikenai pajak. 
     
2. Semakin besar omzet maka saya akan semakin 
patuh terhadap kewajiban pajak. 
     
3. Omzet yang kecil menjadikan saya sukar 
mematuhi kewajiban pajak. 
     
4. Total aset bersih menjadikan saya mematuhi 
kewajiban pajak.  
     
5. Saya melaporkan detil aset bersama informasi 
kepemilikannya 
     
6. Jumlah karyawan tidak mempengaruhi saya 
dalam memenuhi kewajiban pajak.  










Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 JML
1 5 5 5 5 5 5 5 5 40
2 5 4 4 4 4 4 4 4 33
3 5 4 5 3 3 4 4 4 32
4 4 4 4 4 3 4 4 3 30
5 4 4 4 4 4 4 4 4 32
6 4 4 4 4 4 4 4 3 31
7 4 4 4 5 4 4 4 4 33
8 4 2 4 4 4 4 4 3 29
9 4 4 4 4 4 4 4 2 30
10 5 5 5 5 5 5 5 5 40
11 5 5 5 5 5 5 5 5 40
12 5 5 5 5 5 5 5 5 40
13 5 5 5 5 5 5 5 4 39
14 5 5 5 5 5 5 5 1 36
15 5 5 5 5 5 5 5 5 40
16 4 4 4 4 4 4 4 3 31
17 5 5 5 4 4 5 5 4 37
18 5 5 5 5 5 5 5 5 40
19 4 4 4 5 5 4 4 5 35
20 4 4 4 4 5 5 5 5 36
21 5 5 5 4 3 3 5 3 33
22 5 4 4 5 4 4 4 5 35
23 5 5 5 5 5 5 5 5 40
24 4 5 4 4 4 4 4 5 34
25 4 4 5 4 4 4 4 4 33
26 5 5 5 5 3 3 4 2 32
27 5 5 5 4 4 4 5 4 36
28 4 4 4 4 4 4 4 4 32
29 4 4 4 4 4 4 5 4 33
30 3 4 3 3 4 4 3 3 27
31 5 5 4 4 3 5 5 4 35
32 5 5 5 4 4 4 4 5 36
33 4 4 4 4 4 4 4 4 32
34 4 4 4 4 4 4 4 3 31
35 5 5 5 5 5 5 5 5 40
36 5 5 5 5 5 5 5 5 40
37 5 5 5 5 5 5 5 5 40
38 5 5 5 4 4 4 4 3 34
39 5 5 5 5 5 5 5 5 40
40 5 5 5 5 5 5 5 5 40
41 4 4 4 4 4 4 4 4 32
42 5 5 5 5 5 5 5 4 39
43 5 5 5 4 4 4 4 4 35
44 4 5 5 4 4 4 4 3 33
45 5 5 5 5 5 5 5 4 39
46 5 5 5 4 4 5 5 5 38
47 5 5 4 4 4 4 4 4 34
48 4 4 4 4 4 3 4 4 31
49 5 4 5 5 4 3 5 3 34
50 5 5 5 5 4 5 5 3 37
51 4 4 5 4 4 5 5 5 36
52 5 5 5 5 5 5 5 5 40
53 4 5 5 4 4 4 4 4 34
54 5 4 4 4 4 4 4 2 31
55 5 5 5 5 5 5 5 5 40
56 5 5 5 5 5 5 5 5 40
57 4 4 4 4 4 4 4 4 32
58 5 5 5 5 5 5 5 5 40
59 5 5 5 5 5 5 5 5 40
60 5 5 5 5 5 5 5 4 39
61 5 5 5 5 5 5 4 4 38
62 5 5 5 5 5 5 5 5 40
63 4 4 4 4 4 4 4 4 32
64 5 5 5 5 5 4 4 4 37
65 4 4 4 4 4 4 4 4 32
66 4 4 4 4 4 4 4 4 32
67 4 4 4 4 4 4 4 4 32
68 4 4 4 4 4 4 4 4 32
69 4 4 4 4 4 4 4 4 32
70 5 5 5 5 5 5 5 4 39
71 4 4 4 4 4 4 4 4 32
72 5 5 5 5 5 5 5 5 40
73 5 5 5 4 4 4 4 4 35
74 4 4 4 4 5 5 4 5 35
75 5 5 5 5 5 5 5 5 40
76 1 1 1 1 1 1 1 1 8
77 5 5 5 5 5 5 5 5 40
78 4 4 5 5 4 5 5 5 37
79 4 4 4 4 4 4 4 4 32
80 4 4 5 4 4 4 4 4 33
81 5 4 5 5 5 5 5 4 38
82 5 5 5 5 5 4 4 5 38
83 4 4 4 4 4 4 4 4 32
84 5 5 5 5 5 5 5 5 40
85 4 4 5 4 4 4 4 4 33
86 5 4 5 5 5 5 4 5 38
87 5 5 5 5 5 5 5 4 39
88 4 4 4 4 4 4 4 4 32
89 5 5 5 5 5 5 3 5 38
90 5 5 4 4 4 4 4 5 35
91 4 4 4 4 4 4 4 4 32
92 5 5 5 5 5 4 4 4 37
93 4 4 4 4 4 4 4 4 32
94 4 4 4 4 4 4 4 4 32
95 5 5 5 5 5 4 4 4 37
96 4 4 4 4 4 4 4 4 32
97 5 5 5 5 5 5 5 5 40
98 4 4 4 4 4 4 4 4 32
99 5 5 5 5 5 4 4 5 38
100 5 5 5 5 5 5 5 3 38
Y ( Kepatuhan Perpajakan)
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 JML
1 5 5 5 2 4 5 5 31
2 3 4 4 3 5 5 5 29
3 3 4 4 5 4 5 5 30
4 3 4 3 3 3 4 3 23
5 4 4 4 4 4 4 4 28
6 4 4 4 4 4 4 4 28
7 4 4 4 3 3 4 4 26
8 3 4 3 3 3 5 4 25
9 4 4 2 2 2 4 4 22
10 5 1 1 1 1 5 5 19
11 5 5 5 4 5 5 5 34
12 5 5 5 5 4 4 4 32
13 4 4 5 4 5 5 5 32
14 5 3 3 1 5 5 5 27
15 5 5 5 5 5 5 5 35
16 4 4 3 3 4 5 4 27
17 5 5 5 5 5 5 5 35
18 5 5 5 5 5 5 5 35
19 4 4 5 4 5 4 5 31
20 5 5 5 5 5 5 5 35
21 3 3 3 3 3 5 5 25
22 5 5 5 5 5 5 5 35
23 5 5 5 5 5 5 5 35
24 5 5 3 3 3 3 3 25
25 4 4 4 4 3 4 5 28
26 3 3 3 3 4 4 5 25
27 4 4 4 4 3 5 4 28
28 4 4 4 4 4 4 4 28
29 4 4 4 4 4 4 4 28
30 4 3 3 4 3 4 4 25
31 2 2 2 2 2 5 4 19
32 3 5 5 5 5 5 4 32
33 4 4 4 4 4 4 4 28
34 4 4 4 4 3 3 3 25
35 5 5 5 4 4 4 4 31
36 5 5 5 5 5 5 5 35
37 3 4 4 4 4 4 5 28
38 4 5 5 3 5 4 3 29
39 4 5 4 4 4 5 5 31
40 5 4 4 5 5 5 5 33
41 4 4 4 3 3 4 4 26
42 5 5 5 5 5 4 5 34
43 4 4 4 4 4 4 4 28
44 4 4 4 3 4 5 5 29
45 4 5 5 3 5 5 5 32
46 5 5 5 5 5 5 5 35
47 4 4 4 4 4 4 4 28
48 4 3 3 3 4 4 4 25
49 3 3 4 2 3 5 5 25
50 3 3 4 3 4 5 5 27
51 5 5 5 5 4 5 5 34
52 5 5 5 5 5 5 5 35
53 4 4 4 4 4 4 4 28
54 4 4 3 3 4 4 4 26
55 5 5 5 5 5 5 5 35
56 4 4 4 4 4 4 4 28
57 4 4 4 4 4 4 4 28
58 5 5 5 5 5 5 5 35
59 5 5 5 5 5 5 5 35
60 5 4 4 4 5 5 5 32
61 5 4 4 4 5 5 5 32
62 4 4 4 4 5 5 5 31
63 4 4 4 4 4 4 4 28
64 5 5 5 5 4 4 4 32
65 4 4 4 4 4 4 5 29
66 4 4 4 4 4 4 4 28
67 4 4 4 4 4 4 4 28
68 4 4 4 4 3 4 4 27
69 4 4 4 4 3 4 4 27
70 4 4 4 4 4 5 5 30
71 4 4 4 4 4 4 4 28
72 5 5 5 5 5 5 5 35
73 4 4 4 4 4 4 4 28
74 4 5 5 5 4 4 5 32
75 3 5 5 5 4 5 5 32
76 1 1 1 1 1 1 1 7
77 5 5 5 5 5 5 5 35
78 5 4 4 4 4 4 4 29
79 4 4 4 4 4 5 5 30
80 4 4 4 4 4 4 4 28
81 5 5 5 4 4 4 5 32
82 5 5 5 5 5 5 5 35
83 4 4 4 4 4 4 4 28
84 5 5 5 5 5 5 5 35
85 4 4 4 4 4 4 4 28
86 4 5 5 4 5 4 4 31
87 4 4 4 4 4 5 5 30
88 4 4 4 3 4 4 3 26
89 3 5 5 5 5 5 5 33
90 4 4 4 4 4 4 5 29
91 5 4 4 5 4 4 3 29
92 5 5 5 4 4 4 5 32
93 4 4 5 4 4 4 4 29
94 4 4 4 4 4 4 4 28
95 5 4 4 4 5 5 5 32
96 4 4 4 4 5 4 5 30
97 5 5 5 5 5 5 5 35
98 4 4 4 4 4 4 5 29
99 5 5 5 5 5 5 5 35






   
  
Responden P1 P2 P3 P4 P5 JML
1 5 4 4 4 4 21
2 5 5 5 5 4 24
3 3 3 4 5 5 20
4 3 5 5 5 4 22
5 4 4 4 4 4 20
6 4 4 4 5 4 21
7 3 4 4 4 4 19
8 2 3 3 4 4 16
9 4 4 4 4 4 20
10 5 5 5 5 5 25
11 4 5 5 5 5 24
12 4 3 4 5 5 21
13 5 5 4 4 5 23
14 3 5 5 5 5 23
15 5 5 5 5 5 25
16 3 3 5 5 5 21
17 5 5 5 5 5 25
18 5 5 5 5 5 25
19 5 5 5 4 4 23
20 5 5 5 5 5 25
21 5 2 5 3 4 19
22 4 5 5 5 5 24
23 5 5 5 5 5 25
24 4 5 4 4 4 21
25 5 4 4 4 4 21
26 3 3 3 3 3 15
27 4 4 4 4 4 20
28 4 4 4 4 4 20
29 4 4 4 4 4 20
30 3 3 3 3 4 16
31 3 2 4 4 4 17
32 3 3 4 5 5 20
33 4 3 4 4 4 19
34 3 3 4 4 4 18
35 4 4 4 4 5 21
36 5 5 5 5 5 25
37 4 4 4 5 4 21
38 4 4 5 5 5 23
39 4 5 4 5 5 23
40 5 5 5 5 5 25
41 3 4 4 4 3 18
42 5 5 5 5 5 25
43 4 4 4 4 4 20
44 5 5 5 5 5 25
45 5 4 5 5 5 24
46 5 4 5 5 5 24
47 5 4 4 4 5 22
48 4 4 4 4 4 20
49 5 5 5 5 4 24
50 5 5 5 5 5 25
51 5 5 5 5 5 25
52 5 5 5 5 5 25
53 4 4 4 4 4 20
54 4 4 4 4 4 20
55 5 5 5 5 5 25
56 4 4 4 4 4 20
57 4 4 4 4 4 20
58 5 5 5 5 5 25
59 5 5 5 5 5 25
60 5 5 5 5 5 25
61 5 5 5 5 5 25
62 5 4 4 4 5 22
63 4 4 4 4 4 20
64 5 5 5 5 5 25
65 5 5 5 5 5 25
66 5 5 5 5 5 25
67 4 4 5 5 5 23
68 5 5 5 5 5 25
69 5 5 5 5 5 25
70 5 5 5 5 5 25
71 5 5 5 5 5 25
72 5 5 5 5 5 25
73 4 4 4 5 5 22
74 4 5 4 4 5 22
75 4 5 5 5 5 24
76 1 1 1 1 1 5
77 5 5 5 5 5 25
78 5 5 5 5 5 25
79 5 5 5 5 5 25
80 5 5 5 5 5 25
81 4 5 5 5 4 23
82 5 5 5 5 5 25
83 5 5 5 5 5 25
84 5 5 5 5 5 25
85 5 5 5 5 5 25
86 3 5 5 3 4 20
87 5 5 5 5 5 25
88 4 4 4 4 4 20
89 4 4 4 4 4 20
90 4 4 4 4 4 20
91 4 4 4 4 4 20
92 4 4 4 4 4 20
93 5 5 5 5 5 25
94 4 4 4 4 4 20
95 5 5 5 5 5 25
96 4 5 4 4 4 21
97 5 5 5 5 5 25
98 5 5 4 5 5 24
99 5 5 5 5 4 24
100 5 5 5 5 5 25
X2 (Sosialisasi Perpajakan)
Responden P1 P2 P3 P4 P5 JML
1 4 4 5 4 4 21
2 5 4 4 4 4 21
3 4 5 5 5 5 24
4 2 2 4 4 4 16
5 4 4 4 4 4 20
6 4 4 4 5 4 21
7 3 3 3 3 3 15
8 4 4 4 4 4 20
9 2 2 4 4 4 16
10 1 1 1 5 5 13
11 4 4 4 4 4 20
12 4 4 4 5 4 21
13 3 3 5 4 4 19
14 4 4 5 5 5 23
15 5 5 5 5 5 25
16 3 4 4 5 4 20
17 5 5 5 5 5 25
18 5 5 5 5 5 25
19 5 4 5 4 4 22
20 5 5 5 5 5 25
21 3 3 5 5 5 21
22 4 4 4 4 4 20
23 5 5 5 5 4 24
24 5 4 4 5 4 22
25 4 5 4 4 4 21
26 5 4 5 5 5 24
27 3 3 4 5 4 19
28 4 4 4 4 4 20
29 4 4 4 4 4 20
30 4 3 3 3 4 17
31 2 2 2 5 5 16
32 3 3 3 3 4 16
33 4 4 4 4 4 20
34 4 4 4 4 4 20
35 4 4 4 5 5 22
36 4 4 4 4 4 20
37 4 4 4 4 4 20
38 4 4 4 5 5 22
39 4 3 5 5 5 22
40 5 5 5 5 5 25
41 3 3 4 3 4 17
42 4 4 4 4 4 20
43 4 4 5 4 4 21
44 4 4 4 5 4 21
45 2 2 4 4 3 15
46 5 5 5 5 5 25
47 5 5 5 5 5 25
48 4 4 4 4 4 20
49 4 4 4 4 4 20
50 4 4 4 4 4 20
51 4 4 4 4 4 20
52 5 5 5 5 5 25
53 4 4 4 4 4 20
54 4 4 4 4 4 20
55 5 5 5 5 5 25
56 4 4 4 4 4 20
57 4 4 4 4 4 20
58 5 5 5 5 5 25
59 5 5 5 5 5 25
60 5 5 5 5 5 25
61 5 5 5 5 5 25
62 4 4 4 5 5 22
63 4 4 4 4 4 20
64 4 4 4 4 4 20
65 4 4 4 4 4 20
66 4 4 4 4 4 20
67 4 4 4 4 4 20
68 4 4 4 4 4 20
69 5 4 4 5 4 22
70 5 5 5 5 5 25
71 5 4 4 5 4 22
72 5 5 5 5 5 25
73 5 5 4 4 4 22
74 4 5 5 5 5 24
75 5 5 5 5 5 25
76 1 1 1 1 1 5
77 5 4 4 5 4 22
78 4 4 4 4 4 20
79 5 5 5 5 5 25
80 5 4 5 4 4 22
81 4 4 4 4 4 20
82 5 4 4 4 4 21
83 4 4 4 4 4 20
84 5 4 4 4 5 22
85 4 4 4 4 4 20
86 4 4 4 5 4 21
87 4 4 4 4 4 20
88 4 4 4 4 4 20
89 4 4 5 4 4 21
90 4 5 4 5 5 23
91 4 4 5 4 4 21
92 4 5 5 5 4 23
93 5 5 5 5 5 25
94 5 4 5 5 5 24
95 4 4 4 4 4 20
96 4 4 4 4 4 20
97 5 5 5 5 5 25
98 4 4 4 4 4 20
99 5 5 5 5 5 25
100 5 4 5 5 5 24





   
  
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 JML
1 4 5 4 5 5 5 28
2 4 3 2 4 4 4 21
3 2 3 2 3 4 2 16
4 4 5 4 4 3 4 24
5 4 4 4 4 4 4 24
6 4 4 4 4 4 4 24
7 3 3 3 4 3 4 20
8 4 4 4 4 4 4 24
9 4 4 4 4 4 1 21
10 5 5 5 1 5 5 26
11 4 4 4 4 4 4 24
12 5 4 5 3 4 4 25
13 4 4 4 4 4 4 24
14 5 5 3 5 3 5 26
15 5 5 5 5 5 5 30
16 5 5 3 4 4 4 25
17 5 5 5 5 5 5 30
18 5 5 5 5 5 5 30
19 5 4 4 4 5 5 27
20 5 5 5 5 5 5 30
21 4 5 4 3 3 1 20
22 5 5 5 5 5 5 30
23 4 4 4 5 4 5 26
24 5 4 4 4 4 4 25
25 5 4 5 4 4 4 26
26 5 5 2 3 4 4 23
27 3 4 3 4 4 4 22
28 4 4 4 4 4 4 24
29 4 4 4 4 4 4 24
30 1 1 1 1 3 1 8
31 1 3 5 4 3 2 18
32 3 3 3 4 3 3 19
33 4 4 4 4 4 4 24
34 3 3 3 4 3 5 21
35 4 4 3 4 3 4 22
36 5 5 2 5 5 5 27
37 3 4 4 4 3 4 22
38 4 4 5 4 4 4 25
39 4 4 3 5 4 3 23
40 4 4 1 5 5 5 24
41 3 4 3 4 4 3 21
42 1 4 2 4 4 4 19
43 4 5 4 4 4 4 25
44 4 3 4 3 3 4 21
45 3 5 1 5 5 5 24
46 5 5 5 5 5 5 30
47 5 5 4 4 5 4 27
48 4 3 4 4 4 4 23
49 2 4 3 5 4 4 22
50 4 4 4 4 3 5 24
51 4 4 4 5 4 4 25
52 5 5 3 5 5 5 28
53 4 4 4 4 4 4 24
54 4 4 3 4 3 2 20
55 5 5 1 5 5 1 22
56 4 4 4 4 4 4 24
57 2 4 2 4 4 4 20
58 3 5 5 5 5 3 26
59 1 4 1 5 4 4 19
60 5 5 3 5 3 4 25
61 5 4 3 5 4 4 25
62 3 4 2 5 4 4 22
63 3 4 2 4 4 4 21
64 4 4 4 4 4 4 24
65 2 4 2 4 4 4 20
66 4 4 4 4 4 4 24
67 3 4 1 4 4 4 20
68 4 4 3 4 4 4 23
69 2 4 2 4 4 4 20
70 3 4 3 4 4 4 22
71 2 3 3 4 4 4 20
72 4 5 2 5 5 4 25
73 4 4 4 4 4 4 24
74 5 5 4 4 4 4 26
75 5 5 5 5 5 5 30
76 1 1 1 1 1 1 6
77 3 4 1 4 4 4 20
78 3 4 2 4 4 4 21
79 3 4 2 5 3 4 21
80 4 4 2 4 4 4 22
81 4 5 4 4 5 4 26
82 4 5 3 4 4 4 24
83 4 3 4 5 4 4 24
84 2 5 2 5 4 4 22
85 4 4 4 5 4 4 25
86 4 5 1 2 4 5 21
87 4 4 4 5 4 4 25
88 4 4 3 5 3 2 21
89 4 4 5 5 4 4 26
90 4 4 4 5 4 4 25
91 3 4 3 4 4 4 22
92 4 4 4 5 4 4 25
93 5 5 2 5 3 3 23
94 4 4 2 4 4 4 22
95 4 4 4 4 4 3 23
96 4 4 4 4 4 4 24
97 4 5 4 5 3 3 24
98 4 4 4 4 4 4 24
99 3 4 4 5 4 4 24
100 4 4 3 5 5 4 25





   
LAMPIRAN 2 
Hasil Uji pada SPSS 
Uji Statistik Deskrptif 
 
Uji Validitas Variabel Kepatuhan Perpajakan UMKM 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pengetahuan Perpajakan 100 7.00 35.00 29.5900 4.33006 18.749 
Sosialisasi Perpajakan 100 5.00 25.00 22.3300 3.13035 9.799 
Sistem Informasi Akuntansi 100 5.00 25.00 21.1300 3.11936 9.730 
Jenis Usaha UMKM 100 6.00 30.00 23.3200 3.69242 13.634 
Kepatuhan Perpajakan 
UMKM 
100 8.00 40.00 35.2200 4.45081 19.810 
Valid N (listwise) 100      
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 JMLY 
P1 Pearson Correlation 1 .821** .833** .766** .626** .625** .701** .401** .856** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
P2 Pearson Correlation .821** 1 .785** .682** .612** .613** .640** .427** .831** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
P3 Pearson Correlation .833** .785** 1 .756** .642** .642** .718** .417** .859** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
P4 Pearson Correlation .766** .682** .756** 1 .831** .693** .702** .475** .881** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
P5 Pearson Correlation .626** .612** .642** .831** 1 .784** .611** .586** .858** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
P6 Pearson Correlation .625** .613** .642** .693** .784** 1 .759** .578** .857** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





   
 
 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Perpajakan (X1) 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 JMLX1 
P1 Pearson Correlation 1 .581** .521** .468** .512** .338** .391** .699** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
P2 Pearson Correlation .581** 1 .867** .728** .689** .332** .345** .852** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .001 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
P3 Pearson Correlation .521** .867** 1 .763** .773** .378** .455** .892** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
P4 Pearson Correlation .468** .728** .763** 1 .637** .288** .355** .807** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .004 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
P5 Pearson Correlation .512** .689** .773** .637** 1 .503** .535** .863** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
P6 Pearson Correlation .338** .332** .378** .288** .503** 1 .769** .628** 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .004 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
P7 Pearson Correlation .391** .345** .455** .355** .535** .769** 1 .678** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
P8 Pearson Correlation .401** .427** .417** .475** .586** .578** .435** 1 .681** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
JMLY Pearson Correlation .856** .831** .859** .881** .858** .857** .828** .681** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





   
JM
LX1 
Pearson Correlation .699** .852** .892** .807** .863** .628** .678** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Hasil Uji Validitas Variabel Sosialisasi Perpajakan (X2) 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 JMLX2 
P1 Pearson Correlation 1 .688** .711** .596** .644** .848** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
P2 Pearson Correlation .688** 1 .732** .669** .605** .861** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
P3 Pearson Correlation .711** .732** 1 .797** .740** .908** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
P4 Pearson Correlation .596** .669** .797** 1 .814** .878** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
P5 Pearson Correlation .644** .605** .740** .814** 1 .860** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
JMLX2 Pearson Correlation .848** .861** .908** .878** .860** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 







   
Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X3) 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 JMLX3 
P1 Pearson Correlation 1 .864** .701** .475** .501** .874** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
P2 Pearson Correlation .864** 1 .725** .511** .525** .891** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
P3 Pearson Correlation .701** .725** 1 .546** .557** .852** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
P4 Pearson Correlation .475** .511** .546** 1 .802** .769** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
P5 Pearson Correlation .501** .525** .557** .802** 1 .779** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
JMLX3 Pearson Correlation .874** .891** .852** .769** .779** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 









   
Hasil Uji Validitas Variabel Jenis Usaha UMKM 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 JMLX4 
P1 Pearson Correlation 1 .582** .471** .254* .390** .359** .772** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .011 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
P2 Pearson Correlation .582** 1 .222* .453** .548** .412** .747** 
Sig. (2-tailed) .000  .026 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
P3 Pearson Correlation .471** .222* 1 .157 .203* .216* .626** 
Sig. (2-tailed) .000 .026  .118 .043 .031 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
P4 Pearson Correlation .254* .453** .157 1 .374** .330** .593** 
Sig. (2-tailed) .011 .000 .118  .000 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
P5 Pearson Correlation .390** .548** .203* .374** 1 .487** .680** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .043 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
P6 Pearson Correlation .359** .412** .216* .330** .487** 1 .672** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .031 .001 .000  .000 




Pearson Correlation .772** .747** .626** .593** .680** .672** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








   




Alpha N of Items 
.791 9 
 




Alpha N of Items 
.790 8 
 




Alpha N of Items 
.820 6 
 




Alpha N of Items 
.813 6 
 












   















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 8.018 2.225  3.603 .001   
Pengetahuan Perpajakan .583 .103 .569 5.656 .000 .364 2.746 
Sosialisasi Perpajakan .301 .123 .212 2.443 .016 .490 2.039 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pengetahuan Perpajakan 100 7.00 35.00 29.5900 4.33006 18.749 
Sosialisasi Perpajakan 100 5.00 25.00 22.3300 3.13035 9.799 
Sistem Informasi Akuntansi 100 5.00 25.00 21.1300 3.11936 9.730 
Jenis Usaha UMKM 100 6.00 30.00 23.3200 3.69242 13.634 
Kepatuhan Perpajakan 
UMKM 
100 8.00 40.00 35.2200 4.45081 19.810 





   
        
 Sistem Informasi Akuntansi -.091 .125 -.064 -.729 .468 .479 2.089 
Jenis Usaha UMKM .222 .092 .184 2.409 .018 .631 1.585 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Perpajakan 
 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.018 2.225  3.603 .001 
Pengetahuan Perpajakan .583 .103 .569 5.656 .000 
Sosialisasi Perpajakan .301 .123 .212 2.443 .016 
Sistem Informasi Akuntansi -.091 .125 -.064 -.729 .468 
Jenis Usaha UMKM .222 .092 .184 2.409 .018 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Perpajakan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1275.505 4 318.876 44.182 .000b 
Residual 685.655 95 7.217   
Total 1961.160 99    
a. Dependent Variable: Kepatuhan Perpajakan 






   
Hasil Uji T 
 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.018 2.225  3.603 .001 
Pengetahuan Perpajakan .583 .103 .569 5.656 .000 
Sosialisasi Perpajakan .301 .123 .212 2.443 .016 
Sistem Informasi Akuntansi -.091 .125 -.064 -.729 .468 
Jenis Usaha UMKM .222 .092 .184 2.409 .018 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Perpajakan 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .806a .650 .636 2.68652 
a. Predictors: (Constant), Jenis Usaha UMKM, Sistem Informasi 
Akuntansi, Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan 
